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Billboatds i Magehng rcgehq ymied a lot in the usage of he
languag.. lfiproper Bage of Indon 
-tian language indicsled therc.
The taearch vtas caffied ott based on the rtialion which cause rhe
itftprcpet used of the language.
The problen discu.ssed in this rcsearch deated vih rhe back-
sound offoreiEn lansuage used in BiUboads. The rcsearch de'cribes
the kind.s offoreign longuage used and rcreal the background factor
The iource ofthe data is the ownet ofthe Billboatds. The nethod used
in this rcsearch k intenieu)ing the ownet and by listening rgcotding
Method and the language data analysis technique used hete is Norna-
tive Method and Split Meihod. Metode padan and PUP 6plit nerhod)
is a ethod ond a non-language data analysi!.
. Based on the data analwis, the language $ed in Bi boatu are
Indonesian, Javane:e and Erylish. Therc are 18 bac*gtotlnd.t ot rca-
so: ofloreisn language se and 6 kinds ofyaocatulary tatiations.





Bahasa merupakan saranayang sangatpenting dalamkehidupan
bennasyarakat, berbangsa" dan bernegara. Bahasa dan masyarakat
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Tidak nungkin ada ba-
hasa tarpa rnasyarakat, demikianjuga masyarakat tidak akan dapat
saling berkomunikasi tanpa bahasa (Badudu 1989: 3).
Unhrk menyampaikan maksud, pikiran, dan perasaan kepada
orang lafur, dapat dilalarkan dengan menggunakan suatu saran4 yaih)
bahasa Bahasa yang dipakai dalam komunikasi adalah balnsa yang
saling diketahui, dipaltam!, dan saling diterima. DeDgan menggu'
nakan bahasa yang sudah saliag diketahui, dipahami, dan diterima,
komunikasi antar individu dapat berjalan baik.
Para pengusaha inenyampaikan idormasi kepada khalayak
mengenai jenis usahir5 nama usaha, macam usahA menggunakan ba-
hasa. Ragam balusa yang dipakai oleh pengusaba apabila ditinjau
dari media yang digunakan adalah ragam bahasa lisan dan hrlis.
-Mernbicarakan ragam bahasa, menuut Sugono (1994), ada tiga
kriteria penting yang harus dip€rhatikan. Ketiga kriteria itu adalah
( I ) rnpdia yang digunaka4 (2) latar belakang penutur, dan (3) pokok
persoalan yang dibicarakan. Bprdasarkan media yang digunakaa,
ragam babasa dapat dibedakan alas ragam lisan dan hrlis. Dilihat
dari segi penuhu, ragam bahasa dapat dibedakan menjadi (l) ragam
daerab, (2) ragam b"hasa terp€lajar, (3) ragam bahasa resmi, dan
(4) ragam bahasa tidak resmi. Berdasarkan pokok pecoalan yang
Bd@Atits ttdMT.rtPaP@N n Utalb Di ibE lans (ItoiwohlM EaI : I1rl31)
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dibicarakarl ragam bahasa dapat dibedakan atas bidang-bidang ilrnu
pengetahuan dan teknologi, misalny4 ragam bahasa itn4 ragam ba-
hasa hukurq ragam bahasa dag4 ragam bahasa sastra"
. bfonnasi yalg disampaikan menggmakan rsgam tisan, jika
informasi itu diformulasi dalam bentuk wicara. Dalam hal ini, infor-
masi dapat melibatkan indra pendengaran. Sarana yang melibatkan
indra pendengaran dinamakan sarana audio. Telwisi merupakan
sarana audio-visual, karena informasi yang disampaikan melibatkan
indra pendengaran dan hdra penglihatan.
Ragam tulis yang dipakai untuk menyampaikan informasi
yang melibatkan indra perylihalan adalah tulisan. Sarana yang dipa-
kai untuk mengungkapkan informasi usaha secara hrlis adalah me-
dia cetak. Surat kabar, majalah, tabloid, leafle! merupakatr macam-
macarn media cetak, Sarana tulis selain media cetak yang dipakai
untuk menginformasikan suatu usaha adalah papan nama. Papan
nama binyak dipandang sebagai sarana informasi tulis yang praktis
dan ekonomis. Dikatakan praktis ekonomis karena sekali dibuat, da-
pat dipakai dalam kurun waktu yang lebih lanu.
Papan nama merupakan sarana p€[yampai informasi usa-
ha yang sangat p€trting. Penyampaian infonnasi jenis, nama" daa
macam usaba melalui papan nama, memudahkan masyarakat meng-
etahui usaha teNebut. Lemahnya iDfonnasi dapal mengakibatkan
suahi usaha tidak berkembang, bahkal usaha yang dilaksanakan bisa
bangkrut.
Papan nama yang t€lah'betuliskan jenis usaha nama usah4
dan macam usaha ditnis dengan tulisan yang indalr, dengan kompo-
sisi wama tulisan yang meniwan, dapat menarik perhatiaa pembaca,
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Pengusaba memasang papan nama ditempat yang strategis. Tujuan
pemasaogan di tempat ya g strategis adalah agar informasi tersebut
mudah dilihat dan dibaca oloh masyarakat. Masyamkat yang telah
membaca teks papal rmma usaha (TPNID tersebut diharapkan tei-
tarik untuk mengenal lebih dekat mengenai usahanya. Ketedalikan
masyarakat pada usaha yang digeluti oleh seorang pengusaha dihar-
apkan dapat berctampak pada dusyarakat menjadi pengguna produk
usalaay4 membeli dagangannya atau memakai jasa usahanya'
Masyarakat menjadi pengguna produ! apabila usahanya bergerak
dalam bidang produksi suatu barang, sedangkan masyarakat meriadi
pembeti, bila usaha tersebut bergerak dalam bidang niaga. Pembaca
papan nama akan <tapat menjadi pengguna jasa jika usahanya berupa
iayanan jasa, misalnya. lay.anan jasa perbaikan' kesehatarq kecan-
tikan.
Berdasakan Pedoman Pengindonesiaan Nana dan Kata Asing
( I 995), pada basian I teitang Cads Penggantian Nama dan Kata As-
ing, sub bagian y' mdngenai ketentuan penggunaan balusa Indone-
sia, pada butir c disebutkan bahwa bahasa yang digunakal di tempat
umum, seperti pada papan nama. papan petunjuk' kain reatang, dan
papan iklan adalah bahasa Indonesia yang baik dan benar, Penggu'
naan Uutu"a asing pads papan ruma pada dasamya juga dapat dipa-
kai. tgtapi ada ketentuan yang harus diikuti. KetenhDo perygunaan
bahasa asing tormuat pada butir e. Keteduan pada butit e sebagai
beriku! pada papan nana pap.a{ petunjuk, Liin rentang, dan papan
iklan, jika dianggap perlu, bahasa asing dapat dipakai dengan keten-
tuatr bahasa asi€ teNebut ditulis di bagian bawah bahasa Irldorcsia
dergao hurufl,ain yang lebih k€cil (Dqartenan Pendidikan dan Ke-
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budayaao, 195: 4)
Ul,gfupam gunaknnlah bahasa Indonesia dengan boik dan be-
zar telah menjadi slogatr yang memasyarakal baik melalui jasa guru
di lingkirngan sekolah, maupunjasa media massa (media cetak 
- 
su-
rat kabar dan majalah 
- 
ataupun media elekftonik 
- 
radio datr televisi
melalui siaon pembinaan bahasa Indonesia). Slogan tersebut tidak
cukup diucapkan saja, tetapi pirlu diterapkan. Penerapan bahasa In-
donesia dengan baik dan benat perlu memperhatikan alal ukur atau
kriteria (Sugono 1994: 17)
Kriteria yang dipakai untuk mclihat pemakaian bahasa Indone-
sia dengan baik dan benar adalah kaidah bahasa. Kaiclah itu meliputi
aspek 0) tata bunyi (fonologi), (2) tata bahasa (kata dan kalimao,
(3) kosa kata (termasuk istilah), (4) ejaan, dal (5) malsn, (Sugono
1994: l7). Apabila lcriieria-lqitelia ini dipakai dalam berbahasa In-
donesia pemakai bahasa dapat dikatakan sebagai pemakai yang tahu
dan taat pacla kaidah baliasa"
Penggunaan bahasa yang b€nar adalah pemakaian.bahasa yang
mengikuti kaidah yang tetah dibakukan. Bahasa baku adalah suatu
bentr* bahasa yang dikodidkasikan dan diterima oleh sebagian be-
sar serta fiugsi sebagai model (kerangka acuan dalam berbahasa se-
oara baik dan benar) oteh masyarakat pendukung itu. Bahasa baku
rnemiliki dua ci4 yaitu lemantapan dinamis dan kecendekiaan
(Moeliono, 1988: 3)
Kemantapan dinaris adalah bahasa baku itu memiliki kaidah
atau aturan yang mantap. Kaidah atau aturan yang mantap ini be-
rarti tidak setiap saat b€rubab. ietapi tidak cukup luwes menerima
perubabal pembaharuan. Ciri kecendekiaan ad.l'h suatu proses
119
Boi&atti,c IblM 1t+r Pdp@NM Usolb Di Mtseldns - .. (Ihti U,ttlda IA : 115" 131)
pembabasaan yang bersifat jelas dan cermatteliti atau suatu bentuk
penguta$atr yatrg melgarah pada sistematisasi yang jelas hubungan-
hubungamy4 sedajelas pula dalam pemyataan.
Kriteria pemakaian bahasa yang baik adalah ketepatan memilih
iaFam bahasa tang sesuai dengan kebutuhan komuriikasi. Pemilihan
ini bertalian dengal topik apa yang dibicarakarL tujuan pembicaraaq
orang yang diajak bicsra (katau lisan) atau orang yang akan nem-
bactcika tufis), dan tempat penbicaraan. Selaia itu, bahasa yang
balt itu bemalar, datarn arti bahwa bahasa yang digunakan logis dan
sesuai dengan tata nilai masyarakat Indonesia (Sugono 1994: 17)'
lemasangan TPNU di tempat umurr1 mengharuskan bahasa
yang dipakai pada TPNU tersebut adalah bahasa lndonesia yang
L"if a* Unut Penggruraan bahasa pada TPNU harus memperha-
tikan kaidah ya[g berlaku' Para pengusalu yang t€lah menerapkan
kaidah bahasa yang berlaku, mencerminkan bahlva pcngusaln itu
memiliki sikap bahasa yang baik. Sikap berbahasa seseorang dapat
bersifat positif atau bersifat negatifl
Sikap positiftefiadap bahasa Indonesia dapat dilihat berdasar-
kan tolok ukur. Ada tiga macam toiok ukur sikap positif terhadap
bahasa Idonesia seperti yang dikemukakan oleh Sudjati (1994)'
yaitu (l) kesetiaan terhadap bahasa Indonesia (2) kebanggaar ter-
hadap balrasa Indonesia, dan (3) kesadaran unnrk mematuhi kaidah-
kaidah kebahasaan yang bgrlaku, IGbangsaar; kesetiaan' dan kesa'
daran, bemuam dari apa yang terswat dan tersirat dalam buti ketiga
Sumpah Pemud,a 1 928, yaitu "menjunjung bahasa p€rsatuan bahasa
Indonesia" (Alwi 2000: 52). .
Pemakaian bahasa pada TPNU sampai pada saat ini masih be-
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ragarn, Dikatakal beragam karena papan-papan uma yang ierpam-
pang, ada yang sudah sesuai dengao kaidah bahasa yang berlaku dan
ada yang tidak sesuai dengat kaidah bahasa yang bedaku. Ketidak-
sesuaian dengan kaidah bahasa yang berlaku tampak pada TPNU
yang krbau asing, Teks papar nana usaha vang demikian dapat
dikatakrn bahwa TPNU bersifat keinggris-inggrisan. Yang dimak-
sud dengan TPNU yang bersifat keinggris-inggrisan adalah TPNU
yang memiliki struktur/pola urutan kata dan diksi bahasa Inggris.
Stuktur dan diksi yang dipakai pada TPNU tersebut condong ke
kaidah bahasa Inggris.
Munsyi dalam bukunyayugbeiudul9 dati l0 Kata Bahasg
Indonesia qdqlah Asing (1996: 4-S), mengemukakan bahua porsi
beringgris-ria dalam bahasa Indonesia saat ini menjadi sadapan se-
hari-hari. Bidang yang dianggap paling keranjingan beringgris-ria
adalah bidang niag4 khususnya bidang pariwara. Gejala memasu-
kl<an ejaan Inggds dalai! bahasa Indoncsia tulis, kini rneqjadi prayo-
jana yang tak jarang kelirunya.
Haruskah kita mengorbankan bahasa nasional kita untuk
melayani turis asing? Pertanyaan ini dikemukakan oleh Kridalak-
sana pada saat pertama kali rnasuk kota Samarinda" Kridalaksaru
borpendapat b6hwa sepe*inya bahasa Inggris sudah menjadi bahasa
nasional kota Sanarinda. Pendapat ini disebabkan oleh maralnya
tulisan-hlisan menggunakan bahasa Inggris. Beberapa bulli yang
dikemukakan Kridalaksana di.antaranya di jalan-jatan terpampang
papan-papan bertuliskan KEEP YOUR CnY CLEAN, di lapangau
terbang Pangkal Pi"ang (Ba4gka) tampak papan deqgan h{isan den-
gan hiisan besar TEtrCOME.lle&azrtseOefi ini membuat diri kita
l2l
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seaka&akm berada di negaxa Inggrir atau Amedka. Alasao pemaka'
ian istilah asing adalah untuk melayani turis asing (Kridalaksana
1928i 7).
Pertanyaan lain yaag dikemukakan Kridalaksan4 yaitu apakah
masuk akal alasan pemakaian istilah asiog ulhrk melayani turis as'
iug? Sebenamya ticlak semua hris yang datang di Indonesia berasal
dari negara berbahasa Inggris, demikian juga dengan bahasa yang
dikuasai turis. Tidak semua turis menguasai bahasa Inggris.
Setiap bahasa memilik kaidah yang berbeda. Kaidah bahasa
Inggris tidak sama dengan kaidah bahasa Indonesia. Hal ini dapat
dilihat pada stsuktur atau pols urutan kat8, stuktur yang berlaku
dalam bahasa lnggris berpola M-D, sedurgkan stn:ktur pada bahasa
Indonesia berpola D-M, P€rbedaan lah yang terdapat dalam bahasa
Inggris dan bahasa Indonesia yaitu perbedaan kosakaia. Meskipun
kosakata bahasa Indonesia banyak diserap dari bahasa Inggris, na-
mun tidak semua kosakata yang diserap sama seperti kosakata ba'
hasa Inggris. Penyerapan kosakata asing disesuaikan dengan kai&h
bahasa Indonesia. Aias dasar pedoman pemakaian istilah asing, pe'
nakai bahasa harus berhati-hati dalam memilih kata.jleks papan ruma usaha yang bersifat keinggris-inggrisan da-
pat dilihat dari dua hal, yaitu (l) struktu atau pola urutan kata pada
papa4 Dam4 (2) diksi atau pilihau kata yaog dipakai pada TPNU.
Struktur atau pola uutan kgla yang bersifat keinggris'irygrisan tam-
pak pada papan nama yang belstruktu M-D. Papan naDa yang ber-
sifat keinggris-inggriqan ditinjau dari segi diksi, dapat dilihat dari
dipakainya istilah asing yang banyak diserap oleh babasa lndonesi4
kebaoyakan memang dari bahasa Inggris, sehingga sangadah wajar
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apabila banyak TPNU yang bersifat keinggris-itggdsan.
Teks papan narna usaha yang dipasang baik yang bersifat ke-
inggris-inggrisan atau yang zudah sesuai ilengan kaidah bahasa In-
donesi4 semuanya mencerminkan sikap bahasa pengusaha. Sikap
bahasa pengusaha yang positif ditunjukkan pada TPNU yaog sudah
sesuai dengan kaidah bahasa dan aturan penulisan yang be aku,
Sikap bahasa pengusaha yang ircgatif tampak pada TPNU yang be-
lum taat asas. Sifat keinggris-inggrisan bahasa papan nam4 cermi-
nan sikap bahasa negatif seorang pengusaha. Dalam hal ini, pen-
gusaha (pengusaha asli Indonesia) tidak menunjukkan rasa bangga
terhadap bahasanya sendili, yaitu bahasa Indonesia"
Pola urutan kata yary lazim dalam bahasa Indonesia menggu-
nakan hukum D-M (Diierangkan-Meneraugkan) (Alwi 2000 : 50).
Pola urutan kata papan nama usaha yang ada di Magelang belum
seluruhnya menggunakan hukum D-M. Hal ini menunjukkan masih
adanya pola uutan kati yang belum sasuai dengan hukum yang
lazim dalam bahasa Ihdonesia. Bukti keberagaman ini dapat dilihat
pada beberapa contoh berikut ini, (1) RISKO MOTOR (M-D), (2)
SALON DE\{'r (D-M), (3) MEGA ELEKTRONTK (M-D), (4)
WILLY SALON (M-D), (s) MAGELANC MOTOR (M-D).
Keberagaman lain yang tampak adalah keberagaman pilihan
kata. Kosakata yang dipakai'pada TPNU belum s€muanya kosakata
yang telah dibakukan @K). Kosakata tidak baku CIBK) yang di-
maksud dalam hal ini a&tah kosakata asiag (dari bahera Inggris,
Beland4 Jawa atau b"ha.a daerah tainnya). Kosakata-kosakata as-
ing masih banyak terlihat mewarnai TPNU di Magelang. Bukti ke-
beragaman piliban kata BK dan TBK dapat dilibat pada beb€rapa
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contoh berikue ( l)peniatfi (BK) dan ,airot (TBK) uahkjenis usaha
penjahitan pakaiaq (2) kornPulet @K) da'I. cottp&t?t (TBK) untuk
ienis usahajuat beli, reparasi, persewaan kompuler; (3) sen'& @K)
ian service (TBK; untukjenis usaha jasa perbaikan elektroni( mo-
bil, sepeda notor; (4) ru,uh ptis dan Ntaniaa @K) da\ lat luties &
sert (iBK) untuk usaha tata rias, potong rambut' salon kecantikan'
- Wujud keberagaman koiakata di atas, merupskan bukti pe-
rrakaian istilah pada beberapa usaha, yaitu usaha penjahitan, usaha
DelkomDutemtL usahajasa perbaikan dan jasa tata rias. Pada usaha
i^u o.niuhitt k"b.tagaman kosakata dapat dilihat seperti berikut:
proirlril trlov" ttiI"j n, Peni\hi, CsDLaY3, Grruda lcilor, Dropah
thiior. Pemakaiao ko sakata ko,rEutet der, con'Puret Ed^pat paAa
oaoan nama usaha perkomputeran, wujudnya yaitu Mikm totprt-
Lr,Tiat Corrqut"r, Usaha jasa perbaikan yang menggunakan ko-
si<ata sgrvis dan ,rervic€ dapat dilihat pada contoh bedkut, re/v'?e
Bobil, ratprs elektrodL, elektronik $ertice, scruice sepeda mo-
tor. Para pengusahajasa tata das, potong rambut, salon kecantikan
sda vans memakai kosakata untuk pria dan wanita da! for ladies and
eent. B;di pemakaiatr kosakata ini dapat dilihat pada TPNU yang
bertuliskan Dewi Srlotlor Ladies and Gent, HaDny Sllor Ur"ttr
Pria dan Wanila. CotdLoh'contoh papan nama usaha di atas merupa'
kan bpkti bahwa para pengusaha belum sernuanya menurtukkan ket-
aataD pada kaidah bahasa Indonesia dan atuan pe4T rsunan TPNU
yang berlaku
Masyarakat tndonesia tampaknya hingga saat hi masih mem-
punyai anggapan bahwa semua yang berbau asing dianggap lebih
-bergengsi, 
lebih elit, dan lebih modem (Yustanto 19% : 8). Hal ini
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menggejala pada babas4 yaitu pada pemakaian istilah dan struktur
atau pola urutan kat4 dalarn bahasa Ildonesia lazim rnenggunakan
liukum D-M.
Melihat keadaan TPNU di Magelang yang temyata masih ban-
yak yang bcrsifat keinggris-inggrisan, sangatlah perlu rlikaji faktor-
faktor yalg melatarbelakangi penyusunan TPNU. Kajiar hi bertu-
juan untuk menguagkapapakah hal tersebut dibuat dengan disengaja,
tidak disengaj4 tidak mengetahui atwan yatrg berlaku atau adanya
irjuan tedentu, Penelitian ini berusaha rnengungkap langsung latar
betakang pemakaiannya dari para pengusaha di Magetang.
1.2 IdentiffkaslMasalah
Masalah yang berkaitan dengan pemakaian bahasa oleh
masyarakat sangatlah kompleks. Kekompleksan masalah pemakaian
bahasa pada masyarakat dapat disebabkan oleh berbagai fahor. Be-
berapa faktor penyebib yaitu peng€tahuan tentang bahasa pada diri
pemakai, faktor tujuan, faktor latar belakang buclaya pemakai, dan
latar belakang suku bangsa. Masalah yang berkaitao dengan TPNU
dapat diid€rtifikasi sebagai bedkut (1) stnrktlr atau pola uutan kata
pada papao nama masih beragarn, ada yang berpola D-M dan berpo-
la M-D, (2) kosakata yang tlipakai pada papan nama masih tampak
sangat bewariasi, ada yang menggunakan kosakata asing (bahasa
lnggris dan bahasa daerah), kosakata bahasa Indonesia/istilah asing
yang sudah diserap dan dibakukan, dan (3) ejaan, penulisan ejaan
puD saugat beragam.
Wujud keberagaman pada ejaan, yaitu adanya penulisan yang
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sudah sesuai dengan pedoman EYD dan penulisal yang belum ses-
uai dengao kaitlah. Wujud kebemgaman ini menuujukkan sikap ba-
basa antara pengusaha yang satu dengao yang lainnya beragam pula'
Ada pengusaha yang memiliki sikap babasa yang baik atau sikap
positif, dan sikap bahasa pengusaha yang kuang baik.
Wujud keberagaman pada ejae4 yaitu adanya pcnulisan yang
sudah sesuai dengan pedoman EYD dan penulisan yang belum ses-
uai dengan kaidah. Wujud keberagaman ini menunjukkan sikap ba-
hasa antara p€qusaha yang satu dengan yang lainnya beragam pula.
Ada pengusaba yang memiliki sikap bahasa yarg baik atau sikap
positif, dan sikap bahasa pengusaha yang kurang baik.
Sikap bahasa yang kurang baik artinya sikap bahssa yang di'
tunjukkan oleh pemakai tidak sesuai dengan kaidah bahasa yang ber'
laku. Sikap bahasa pengusaha yang baik, ditunjuk&an pada ditaatin-
ya kaidah bahasa yang berlaku dalam penyusunan teks papan nama
usahanya. Sauktur atau pola urutan kata dan isilah yang dipakai
pada penyusunan TPNU sdalah shuktur dan istilah bahasa Indone-
sia, Teks papan nama usaha yang dipampang oleh pengusaha dengan
pola urutan kata berhukum D-M, memakai istilah bahasa Indonesia
atau kosakata asing yang sudah disenp dan dibalorkarL dan ejaan
yang dipakai ejaan yang disenpumakan, merupakan TPNU ya!!g
taat asas. Sikap babasa pengusaha yang kuang baik atau disebut
sebagai sikap bahasa negatif, tampak pada ticlak ditaatinya attnan
atau kaidah babasa Indonesia yang berlaku. Ketidaktaatan pada kai-
dah ditunjukkan oteh pengusaha dalam menluun teks papan nama
usaba, yaitu tanpa memperhalikatr stn*tur atau pola urutan kat4 is-
lilah. dan ejaaD yaog b€rlaku.
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Papan nama usaha rnerupakan sarana penyampaian informasi
usaha kepada masyamlat. Pemasangan TPNU di tempat yang sangat
shategis, bertujuan agar masyarakat dapat membaca TPNU trelsebut.
Karena TPNU dipasang di iempat umum, babasa yary dipakai ha-
ruslab sezuai dengan kaidah yang berlaku. Batrasa yang dipakai pada
TPNU adalah bahasa baku-
Dalam bahasa Indonesid, kaidah pola uutan kata yang lazim
adalah D-M. K€nyataan di lapangarL pola uutan kata pada papan
nama usaha, tidak hanya berpola D-M. Pernakaiar hukum bukan D-
M menunjukkan pemakai balasa belum taat azas, Kosa&ata bahasa
Indonesia banyak diserap dari bahasa asing. Namun demikian, tidak
semua bahasa asing yang berkembang di Indonesia hingga saat ini
semuanya diserap. Olch ka!,ena itu, rnasyarakat pemakai bahasa ha-
lus berhati-hati dalam memilih kata. Kosakata yang dipakai hendak-
lah dipertimbangkan pada kosakata yang telah dibakukan atau yang
telah disenp ke dalam bahasa Indonesia, Kembali pada kenyataan
yang ada di lapangan perihal pilihan kat4 masyarakat dalam melaku-
kan tindak komunikasi masih banyak yang memakai kosakata asing
yang belum dibalrukan atau disehp ke dalam bahasa hdonesia.
Mengenai ejaarq rnasih banyak masyarakat yang belum mema-
hami aturan penulisan yang benar. Pemakaian ejaan lemyata juga
merarnbah kaum intelektuaL Sebagai contob, kaum intelektual yang
belum taat azas pada ejaan.adalah dokter. Hingga saat ini masih ada
dokter yang menuliskan gelar dokter yang disingkat tidak sesuai den-
gan kaidah ejaaq kbugusnya penulisan gelar. Hal ini tampak sekali
pada gelar yang ditulis pada papan nama di tempat dokter isrsebut
praltilc Pada papan uma singkatan dokter (&.), d dihrlis dengan
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hurufkapital (Dr). Dalam tata ejaarL singkahn gelar Dr. merupakan
singkatan dari gelar doktor. Pada kenyataamya" dokkr te$€but be-
lum bergelar doktor.
Melihat k€nyataan yang ad4 seperti yang tclah dipaparkan
pada laix belakang masalah, temyata TPNU yang ada di Magelang
sangat beragam. Atas dasar hal l€rsebut, penelitiao ini berusaha men-
gungkap macam-macani kebeiagaman TPNU, khususnya mengenai
pola uutan kata D-M; M-D, kosakat4 dalr faktor-fallor yang mela-
tarbelakangi para pengusaha dalam menyusun TPNU.
Mengkaji pola urutan kata D'M; M-D, kosakat4 dan hal-hal
atau falitor-iaktor yang melatarbelakangi penyusunan TPNU yang
acta di Magelang merupakan pokok persoalan penelitian ini. Hal
tersebut dilahrkan peneliti.karena hingga saat ini penelitian ketiga
hal lersebut di atss belum dilakukan secara menclalam. Karya ilmiah
yang ada rnasih dalam bentuk makalah, dan lata! belakang penyusu-
nan yang dikemukakan masib berwujud prediki sementara.
13 Rumusrn Masalrh'
Bentasarkan identifikasi masalah sepedi tersebut dalam iden-
tifikasi masalaL rumusan masalah penclitian ini sebagai berikut:
1. Bahasa asing apa sajakdh yang terdapat pada teks papan nama
usaha di Magelang ?
2. Faktor-faktor apa sajakah ygng melataftelak2ngi pemakaian ba-
hasa asing dalam teks papal tralla usaha di Magelaog?
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dioapai dalam penelitian ini adalah:
l. Mengidenti6kasi macam-maclun bahasa asing yaag ada dalam
teks paparr cama usaha di Magelang,
2. Mengungkap betbagai faktor yang metataftelakangi penakaian
bahasa asing dalam teks papan nama usaha di Magelaag.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang hendak diperoleh dali penelitian ini manfaat
praktis. Manfaat secara praktis hasil penelitian ini dapat diman-
faatkan. oleh premerintah Magelang sebagai acuan unhrk menata
kembali teks papan naina usaln yang belum sesuai dengan kaidah
bahasa dan aturan penulisad yang berlaku. Penataan TPNU didasar-
kan padi pedoman yang berlaku, yaitu p€doman pengindonesiaan
Nama dan IGta Asirig yang diterbitkan oleh Departemon Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia pada tahun 1995.
Hasil penelitian ini juga dapat dimaafaatican sebagai dasar
pemerirfah kota datr kabupaten Magelang untuk melaksanakan te-
gunn dan penyuluhan. Pihak yang ditegur oleh pemeridah adalah
pengusaha yang memitiki trks papan nama usaha tidak sesuai den-
gan kaidah bahasa yang berlaku, Sasaran penyuluhan adalah para
p€ngusah4 masyarakat luai (calon penguqaha).
Manfrat praktis lain yeng diharapkan dari penelitian ini, yaitu
hasil penelitian ini daliat membangkitkan sikap bahasa yang positif
para pengusaha. Pengusaha yang masih memiliki TpNU yang be-
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lum sesuai dengan kaidah bahasa dan pedoman yang berlaku, s€perti
temuat dalam buku Pedoman Pengindonesiaan Nama dan Kata As-
ing te6itan Depdtomen Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-
donesia tahun 1995, diharapkan dengan kesadaran yary tinggi mau
segera mengubah teks papan nama usahalya. Dengan diubahnya
Tt-l{U yang menyiopang menjadi TPNU yang sesuai dengan kai-
dah bahesa dal sluran yang bedaku, menunjukkan p€ngusaha ikut




Kaiian sosiolingusitis merupakan kajian tentang p€nggunaan
bahasa oieh oenutur tertentu dalam keadaaq yang sewajarnya untuk
tuiuan-hrinan tertenm (Nababan 1993: 20). Penutur tertentu adalah
si-apa yang berbicara dirinjau dari latar sosial budayanya, sedangkan
t<eadaa,a iang sewajamya adalah situasi dan suasana saat terjadhya
tuturar secara alami, dan tujuan-tujuan tert€ntu edalah tujuan yang
melatarbelakangi tuturan si penuh$.
.suwito 1198: : zo; memberikan batasan mengeoai nasyarakat
bahasa Batasan masyalakat bahasa atau masyarakat hrtur menuut
Suwito sebagai bedkut, masyarakat tutur adalah istilah netral, ia da-
pat dipergurakan untuk menyabut masya$kat yang luas dan besar
-<lan 
dapaipula rmtuk menyebut masyarakat yang kecil alau sek€lom-
pok orang yang menggunakan bentuk babasa yang relatif sama dao
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mempunyai penilaian yang sama dalam pemakaian bahasanya.
Dalam pengertiari seperti itu, Suwito menjelaskan bahwa setiap
kelompok orang dalarn masyarakat yang karena tempat atau daerah-
nya, umur atau jenis kelaminny4 lapangan kerja atau hobinya, dan
sebagainya" yang menggunakan bahasa yang sama dan mernpunyai
penilaiar 
-vang sama terhadap norma-noma pemakaian bahasanya,
rnembenhrk suatu masyarakat tutur (Moeliono 2001: 3).
2.1,1 Hlkikrt Brhasa
Bahasa adalah sebuah sistem, artinya, bahasa itu dibentuk oleh
sejunlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaid-
ahkan. Sebagai sebuah sistem, bahasa selain bersifat sistematis juga
be$ifat sistemis. Sistematis artinya bahasa itu teBusun menulut
suafu pala tertentu, tidak tersusun secara acak atau sembanngan.
Sedangkan yang dirqakiud dengan sistemis adalah sistem bahasa itu
bukan merupakan siltem tunggal, melainkan terdiri dari sejumlah
subsistem, yaitu subsist€ni fonologi,subsistem morfologi, subsistem
sinuksis. dan subsistem leksikon.
Dalam bahasa Indonesia, bentuk kata mauprm urutan kata
merupakan hal yang penting, Para penutur bahasa Indonesia hendak-
lah qemperhatikan benhrk'kata yang dipakai dan pola urutan kata
yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Kedua hal tersebut
merupakan sifat bahasa yatlg qnik. Unik, artinya meBiliki cid atau
sifat khas yang tidak dirniliki bahasa lain (Chaet 1995: l5).
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2.1,2 l'lngsi Bahasr
Dalam konsep sosiolinguistik, bahasa bukadah sekedar alat
yang berfirngsi untuk menyampaikan pikirao. Fungsi bahasa dalam
konsep. sosiolunguistik perlu dilihat dari berbagai sudui pandang.
Ada 5 sudut pandang unhrk memahami fi.rngsi bahasa yaitu (l) dad
sudut penutur, (2) pendengar, (3) kontak, (4) topik, (5) kode' dan (6)
amanat pembicaraan (Chael 1995: 20).
Dilihat dad sudut penutur, bahasa berfungsi sebagai pemyat-
aan sikap tentaog apa yang dituturkannya. Penutur tidak hanya men-
gungkapkan cmosi lewat bahas4 tetapijuga mempcrlihatkan emosi
itu sewakm menyampaikaturya- Dalam hal ini pendengar dapat men-
duga bahwa penuhu dalam keadaan sedih, mara\ atau senang.
Dilihat dad segi pendengar, bahasa berirngsi direlaif, yaint
mengatur tingkah laku pendengar. Dalam hal ini, frmgsi bahasa tidak
hanya n:rembuat pendengal mclakukan sesuatq tetapi juga melaku'
kan kegiatan sesuai deryan yang dinaui pembicara" P€nutur dapat
menggunakan katimat-kalimat yang menyatakan perintah, imbauan,
permintaar\ [xrupun layuan. Fungsi fatik alau fiugsi menjalin
hubuogaq memelihara, nemp€rlihatkatr bersababat, atau solidaritas
sosial, merupaakan fungsi bahasa dilihat dari sudut kotah
Fungsi bahasa yang ke-4, yaitu dilihat dari segi topik ujaran,
bahai? b€rftqsi sebagai referensial. Fungsi refereasial ini men-
gandung makzud bahwa trahasa berfungsi sebagai alat untuk mem-
bicarakal obj€k atau peristiwa yang ada disekeliliry penutur. Fungsi
referersi lain ialah yang melahirkan paham hadisional bahwa bahasa
adalah alat uotuk menyatakdn pikiran, untuk menyalakan bagaimana
132
Yolw 32, No. 2, I 5 tgut6 2@9
pendapat si penutw tentang dunia disekelilingnya.
Apabila dilihat dari segi kode, bahasa berfungsi sebagai rae-
tuli gual atzrl mera lingursti,L Fungsi ini digunakan untuk membic-
arakar dirinya sendiri" yaitu untuk menjelaskan bahasa Dalam ka-
mus monolingual, bahasa digunakan untuk menjelaskan arti bahasa
(dalam hal ini &a/a) itu sendiri.
Dilihat dari segi yaag ke-6, yaitu segi amanat, bahasa berfrrng-
si sebagai imaginatif. Bahasa itu dapat digunakan untuk menyam-
paikan pikirarl gagasan, dao pemsaan baik yang sebenamya maupun
yang hanya imaginasi (kluyatan, rekaan) saja. Fungsi irnaginatif ini
biasanya berupa karya seni, khususnya karya sastra, misalnya puisi,
novel, dongeng.
Bahasa merupakqn rpedia komunikasi yang paling canggih
dan produktif; semua kelompok manusia mempunyai bahasa (Ibra-
him 1993: 125). Kelompok-kelompok tertenq bangsa yang mod-
em yang terbagi ke dalbm wilayah-wilayah yang lebih kecil, atau
babkan asosiasi profesi atau kelomgrok-kelompok rukun tetangga
dapat dipandang sebagai masyarakat tutur, asalkan mereka menun-
jukkan keklnsan bahasa (behim 1993: 125).
2,13 Sikap Bahasa
Sikap bahasa (laryu^ge qltitude) adalah perisiwa keji*aau
dan merupakan bagian d i sikry (aftitude) pada umumtrya, Seperti
haloya dengan peristiwa-peristiwa kejiwaan yang lain sikap tidak
dapat diamati seca.a langsu[g, Unhrk mengamati sikaD dapal di-
lalorkan antara lain leuat perilaku. Tetapi be$agai hasil penelitian
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m€runjukkan, bahwa apa yary tampak dalam p€rilaku tidak selalu
menunjukkan sikap. Dan sebalikny4 sikap seseorang tidak selaman-
ya tercermin dalam perilakunya. Hubungan antara sikap dan perilaku
hanyalah sebagian saja dari sekian jenis hubungannya dengan fak-
tor-fakto'r lain. Atau lebih tegasnya, perilaku seseoiang tidak hanya
semata-mata ditetrtukalr oleh sikapnya, tetapi faktor-faltor laio juga
tuut meoe!tukan (suwito 1983: 87).
Keadaan dan proses terbenhrknya sikap bahasa tidakjauh dari
keadaan dan proses terbeffuknya sikap pada umuDnya. Sebagaim-
ana halnya dengatr sikap, maka sikap bahasa juga merupakan peris-
tiwa kejiwaan sehingga tidak dapat diamati secara langsung. Sikap
babasa dapat diamati antara Lunlewal perilahu berbahasa at^\r peri-
lalfl tutur. Namun dalam hal ini juga berlaku ketentuan bahwa tidak
setiap perilaku tutur menc€minkan sikap bahasa" Demikian pula
sebaiiknya, sikap bahasa tidak sclamanya tercermin dalam perilaku
tutur. Dcngan dibedakanny a antara bahasa (langoage) da\ tutw (pa-
rol€) oleh de Saussuie, maka ketidaklangsungan hubungan antara
sikap bahasa dan perilaku tutur makin menjadi lebihjelas lagi. Sikap
bahasa cenderung mengacu bahasa sebagai sistem (language)' se-
dangkan perilaku tutur lebih cenderung merujuk kepada pemakaian
bahasa secan konkrct (parole) (Suwito 1983: 89).
2.1.3,1 PergcrtirD Sikrp Blhasa
Rokhman (2001: 26-2i d an penelitian yang berjudul
Silap Bahasa Santri, rengemukakan batasan-batasan sikap bahasa
dari para ahli sosiologi. Boberapa pendapat ahli yang dikutip oleh
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Roklrman yaitu pendapat Cooper dan FishmarL Arrderson, Pap, dan
Holrrres.
Batasan sikap bahasa.menurut Cooper dan Fishman ialah
sikap seseomng yang berkaitan dengan acuaa yang berupa bahasa,
perilaku babas4 dan hal yang menjadi per,anda atau lambaDg. An-
dersoa mengemukakan batasan mengenai sikap mengacu pada kon-
s€p sikap menurut Rokech 0968). Menurut Andersorq sikap bahasa
merupakan tata keyakinan yang berhubungan dengan bahasa yang
memb€rikan kecenderungan kepada seseorang unnrk bertindak den-
gan can tertertu yang disukainya. Lebih laqjutAnderson mengemu-
kakan cakupan sikap bahasa. Cakupan sikap bahasa ada tige, yaitu
(l) kcsetiaatr bahasa (raneuage loyalf6,), yaitu sikap masyarakat ba-
hasa yang cenderung untuk menjaga bahasany4 dan bila perlu mere-
ka selalu mempertahankan terhadap adanya pengaruh dari luar, (2)
kebanggaan bahasa (language pride), adalah sikap balusa masyar-
akat bahasa untuk dapat inengembafigka! bahasanya menuju ke atah
bahasa bakq dan (3) kesadaran akan noma bahasa (4wareness of
the norm), d ah sikap bahasa untuk mengatur tingkah laku bahasa
mereka selnri-hari. Pap membedakan pengertian sikap bahasa men-
jadi du4 yaitu dalam arti sempit dan dalam arti tuas. Batasan sikap
bahasa dalam arti sempit arlalah bahasa dipandang sebagai suatu
konsep yang mengacu pad6 p€nilaian orang terbadap suatu bahasa
(imlah atau jelek, kaya atau miskin) dan penilaian tefiadap kepriba-
dian penuhu bahasa tertentu, Batasen sikap bahasa dalam arti luas
yang dikemukakan oleh Pap, yaihr sikap bahasa dipandang sebagai
konsep yaog meliputi pemililan yang sebenamya atas suatu babas4
pelqiarao babasa atau perencanaan babasa- Pandangan mengenai
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sikap bahasa oleh Holmes (1992), sikap bahasa adalah sikap yang
merefleksikan penilaian lerhadap suatu bahasa (misalnya bahasa In-
ggris) atau terbadap ciri suatu bahasa (misalnya suatu variasi fonolo-
gis) atau terhadap bahasa sebagai penanda kelompok (misalnya ba-
hasa Inggris sebaga penanda orang Inggis dan Arnerika). Suwilo
(1958: 87) rnengutip petrdapat Lambert tentang sikap bahasa. Sikap
bahasa menurut Lamb€rt mercakupi aspek kognitif, aspek afektif,
dan aspek psikomotorik. Aspek kognitif berkaitao dengan proses
berpikir. Aspek yang kedua, yaitu aspek afektifberkaitatr dengan ni-
lai ras4 misalnya nsa senang, rasa tidak senang, baik' buruk, suka
dar tidak s*4 dan lain sebagainya. Sedaugkan aspek yang ketiga,
yaitu aspek psikomotodk, berhubungan dengan perilaku atau per-
bDatan. .
2.1.3.2 Sikap Bahasr Poritif dan Sikap Bahasa Negatif
Sikap bahasa, dapat dibedakan meqjadi dua macam sikap ba'
hasa. Kedua rnacam sikap bahasa tersebut adalah siktp bahasq posilif
dat sikap bahasa regatif Seperti dikemukakan oleh Yustanto ( I 996:
6-7) tedang sikap bahasa, bahwa sikap bahasa seseorang, dapat ber'
sifat posidf atau bersifat negatif. Sikap baiasa yang posifif dapat
berpetan (1) pemertatnn dat peleshrian bahas4 (2) meoumbubkan
rasa bangga berbahasa, dan (3) memperkuat kesetiaar bahasa Sikap
rcgatif tefiadap suatu babasq akan cenderung (1) mempederDah
pemeftahanan bahas4. (2) memperlemah rasa bangga dan kesetiaan
tefiadap bahasa dal (3) meqimbulkan apatisme terbadap usaha pe-
lestarial dan pembinaan balnsa. Sikap positif a&an mendorong se-
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tiap penutur untuk sejauh mungkin mengurangi atau menghilangkan
sama sekali wama baliasa daerah atau dialeknya. Sikap demikian
akan menunjang usaha pembakuan bahasa Indonesia" Sebaliknyajika seoraag p€nufif tidak pemah berusaha mengurangi apalagi
nrenghilangkan wama daerah atau dialeknya, maka sikap positif itu
belum tampak dari padanya, meskipun penutur telsebut belum tentu
mempunyai sikap negatif terhaclap bahasa lndonesia dan usaha pem-
bakuan bahasa Indonesia.
Sehubungan dengan sikap positif dan sikap negatif terhadap
s€suatu bahasa mungkin akan meqjadi lebih jelas dengan mengikuti
pendapat Garvin dan Mathiot yang dikutip oleh Su\trito. Menurut
Garvin dan Mathiot, sikap bahasa itu setidak-tidaknya mengandung
tiga ciripokok yakni: kesetioan bahasa (languqge loyalty), kzbang-
gaan bahosa (anguage yide)dan kesqdqrm akan adanya norma
bahasa (awareness of the norm). Kesetiaan bahasa 
'd,lah sikap
yang mendorong suatu masyarakat tutur mempertahankan kemand-
irian bahasanya, meskipun apabila perlu, sampai terpaksa mencegah
masuknya pengaruh asin!. Kebanggaan bahasa merupakan sikap
yang mendorong seseorarg atau sekelompok orang merljadikan ba-
basanya sebagai lambang identitas pribadi atau kelompoknya, dan
sekaligus membedakannya dari orang atau kelompok orang yang
lain. Sedaagkan kesadamn ldanya norma bahasa adalab sikap yang
mendorong perygunaan bahasa secara cermat, kor€k, santuo dan
layak, Kesadaran demikian merupakan fallor yang sangat menentu-
kan perilaku tutur dalarn ujud pemakaian ba}asa (Suwito 1983: 91).
Kesetiaan bahasa, kebanggaan babasa dan kesadaran akan
adanya norma bahasa merupakan cbi-citi sikap posw leth^dap
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suatu bahasa- Sikap negatif akao;' terjadi apabila seseorang atau
sekelornpok orang sebagai anggota suatu masyarakat tidak ada rasa
bangga terhadap balasanya dan mengalibkan kebanggaannya kepa-
da babasa lain yang bukan miliknya. Sikap negatif akan lebih terasa
lagi akibat-akibahya apabila sampai kepada ketidaksadaran akan
adanya noma bahasa (Suwito 1983: 91-92).
Unhrk menanamkan siliap setia-bahas4 bangga-bahasa dan
sadar norma bahasa, Halim (1978: 7) berpendapat bahwajalan yang
harus ditempuh ialah dengan pendidikan bahasa yaag Pelalsanaan'
nya didasarkan atas asas-asas pembinaan kaidah dan rcrma bahasa
disamping norma-norma sosioinguistik da.r norma-norma budaya
yang hidup didalam masyarakat pemakai bahasa yang bersangku-
taIL
Menurut Alwi (2000), seberapajauh sikap positifterhadap ba-
hasa Indonesia dapat dilihat beldasarkan tiga tolok ukur, yaitu (1)
kebanggaan terhadap b;'hasa Indonesia" (2) kesetiaatr terhadap ba-
hasa Indonesia dan (3) kesadaran untuk mematuhi kaidah-kaidah
kebahasaan yang berlaku. Kebanggaaq kesetiaan dan kesadaran
ini bermuara pada apa yang tersurat dan tersint dalam butir ketiga
Sumpab Pemuda 1928, yaitu "meqjunjung bahasa persatuan bahasa
Indonesia''. Butir ketiga Sumpah Pemuda berisi t€ntang pcmyataan
politrf yang kedudukan bahasa lndonesia sebagai
bahasa persatuan (disebut juga sebagai bahasa nasioml atau bahasa
kebangsaan), mengandung rnakna bahwa kit4 baik perseorangan,
allggota masyaraka! harus seruntiasa membedkan penghonnatan
yarg setinggi-tingginya ierhadap bahasa Indonesia sebagai babasa
nasional dengan mengguoakannya secara baik dan benar. Lebih lan-
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jut mengemukakan bahwa sekurang-kurangnya sejak tahuo tujuh
puluba4 kita sudah diiinbau untuk menggurnkan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
2.1,4 Rigam Baharr
Kata ragaz jika dikaitkan dengan tata bahasa memiliki arti
laras, corak @adudu 1996: 1118). Ragam bahasa sama dengan laras
bahasa. Ragam bahasa atau laras bahasa adalah ragam yang dipakai
oleh sekelompok orang atau masyafakat tertentu yang mempuoyai
kelarasan tersendiri.
Sugono (1994: 8-9) mengemukakan bahwa ada tiga kriteria
penting.yang perlu diperhetikan jika kita berbicara tentang mgam
babasa. Ketiga lsiteria itu adalah (1) media yang diguakaq (2) latar
betakang p€nutur, dan (3) pokok persoalan yang dibicarakan.
2,1.4,1 Rrgsrr Berdlsarkrn M€dia yrng Digun.krn
Berdasarkan media yang digunakan unhrk nenghasilkan ba-
has4 ragam bahasa dapat dibedakan atas ragam bahasa lisan dan
ragam bahasa tulis. Dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia
(2000: 7), ragam bahasa mehurut saranauya lazim dib4i atac ragam
lisan, ztau ujardndat ragau tulis. Karena tiap masyarakat bahasa
memilfi ragam lisag sedangkan ragam tulisan baru nruncul kemu-
dia.n, maka soal yang.perlu ditelaah ialah bagaimara orang menu-
angkan ujanmya ke dalam bentuk tulisan. Bahasa Melayu .lianggap
orang sejak dahulu berperan sebagai lingua fianca- Bahasa bersama
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itu untuk sebagiar besar penduduk kita berupa ragam lisan udrk
keperluao yang terbatas. Balkan sampai masa kini, oleh berjuta-juta
oraog yarg masih buta huruf, bahasa Indonesia yang dikuasainya
banyalah ragam lisannya saja,
Ada dua hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan per-
bedaan antan ragam lisan dan ragam hrlis. Yang pertama berhubun-
gaa dengan suasana peristiwanya. Jika kita menggunakan saram tu-
lisaq ada anggapan bahwa orang yang diajak berbahasa tidak ada di
hadapan kita. Akibahya, bahasa yang dipakai perlu lebih terang dan
jelas-lebih eksptisil-karena dalam berbahasa tidak dapat disertrai oleh
gerak isyarat, pandangan, atsu anggukan sebagai ianda penegasan di
pihak pembicara atau pemahaman di pihak pendengar.
2.1.4.2 Ragam Bahasr Diiihat dari Segi Pcnuturnya
Ragam bahasa relmi dan tidak resmi merupakan bagian dari
ragam bahasa yang ditihat dari segi penutumya" Ragam bahasa
dipengaruhi oleh sikap penutu! ierhadap kawan bicara 6ika lisan)
atau sikap penulis (iika dituliskan). Sikap itu antan lain resmi, akrab,
dingi4 dan santai. Kedudukan kawan bicara berpengaruh pada pe'
nutur atau penulis (Sugono 1994: I l).
.Ragan bahasa menurut sikap penutur urencakupi sejumlah
corak bahasa Indonesia y4ng masing-masing pada asasnya tersedia
bagi tiap pemakai bahasa. Ragam ini, yang dis€but ,azggan atau
gay4 pemilihannya bergantung pada sikap penutur terbadap omng
yang diajak berbicara atau terhadap pembacatrya" Sikapnya ini
diD€ngaruhi anhra lairL oleh umw dan kedudukan orang yang dis-
l,{0
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ap4 tingkat keakraban antar penutur, pokok persoalan yarg hendak
disampaikamya" dan nduan penyampaiaD informasinya. Dalam bal
ragam babasa menurut sikap penutu4 dihadapkan dengan pemilihan
bentuk-bentuk bahasa iertetrtu yeng manggamba*an sikap perluhrl
yaag kaku, resmi, adab, dingirL hambar, hangat, akrab, atau santai.
Perbedaan berbagai gaya itu terc€rmin dalam kosakata dan gaya ba-
hasa. Jarak antara penutur dari kawan bicara, penulis dan pembaca,
menentukan ragam yang dipakai. Apabila antara penutur dan ka-
wao bicara atau penulis dengan pembaca ada jamk, akar digunakao
ragam resmi, atau yang dik€nal dengan bahasa baku. Makin formal
jarak penutur dan kawan bicara, aftan makin resmi dan berarti makin
tinggi tingkat kebakuan bahasa yang digunakannya. Makin rendah
tingkat keformalanny4 makin rendah pula tingkat kebakuan bahasa
yang digunakan. Selain jarak penutur dan kawan bicara atau jarak
penulis dengan pembac4 faktor lain yang menentukan pemakaian
bahasa baku adalah situi.si komunikasi.
Situasi komuniLasi sangat menentukan pemakaian bahasa rag-
am resmi dan tidak remi. Situasi komunikasi resmi m€nuntut komu-
nikator untuk memakai bahasa yang sesuai dengan kaidah atau atu-
ran yaag berlaku. Kaidah atau aturan yang dinaksud adalah kaidah
dalam pilihan kata dan pen€rapan kaidah tata bahasa Dalam situasi
yang titak resmi, kaiclah bahasa baku dapat diti:rggalkan. Bahasa
yang dip'kai dalam komunikasi adalah bahasa yang beisifat komu-
nikatif
t4t
2.1,4.3 Ragam Bahasa Berdasark n Pokok PersoaLrn
Ragam bahasa berdasarkau pokok persoalan dapat dibedakal
atas ilmu pengetahuan dan teknotogi, misalnya" mgam bahasa ilnu,
ragam bahasa hukum, ngam bahasa sastr4 dan ragam bahasa nia-
ga. Berdasa*an ragam bahasa berdasarkan pokok persoalan yang
berkaitan dengan TPNU, TPNU iermasuk dalaur ragam bahasa nia-
ga- Teks PNU merupakan samna penginformasian suatu usaha" oleh
karena itu TPNU termasuk salah satu jenis bahasa iklan
Menulut Yustanto (1996: 3), penggunaan bahasa pada papan
nama usaha sampai pada batas tertentu termasuk ngam illan' Dalam
hal ini dilihat dari situasi pemakaiannya dapat digolongkan dalam
situqsi resmi, atau setidak-Jidaknya termasuk agak resmi. Dilihat
dari tingkat kercsmiamya dapattah dirnasuli&an dalam ragam usaha'
Pengguna bahasa TPNU pada umurnnya bersikap meDghormati atau
r"engharyai para penbircanya, betapapun dan siapapun golongan
p"rtu"Jitu. luai, para pengusaha itu akan berupaya agar bahasa
yang dipakainya sebaik mungkin dan semenarik mungkin bagi para
pembacanya"
2.1.43.1 Pergertiatr lklan.
Secara etimologis kqta iklan berasal dari bahasa Arab i'lcz
yang bemakna kabar yary disiarkan. Kara itr kemudian didalam ba-
'bam 
lndonesia mengalami perubahan makna. Kabar yang dirmksud
bukan semata-mata uduk tujuan sekadar dihforuasika!' tetapi tu-
juannya berkembang atau bergeser menjadi persuasi, sehingga kabar
BdtuAtitE Dal&Ltt P@@ NMautt'tn D LktS.ldtg .- (Eaivabotg' lA : Il'le4)
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yang disampaikan belubah firngsi sebagai alat urhrk mempengaruhi
orang lain agar terjadi perubahan sikap atau perilaku sesuai dengan
yang dikehendaki.
Pendapat lain tontang iklan adalah pendapat dad Wright. Pen-
dapat Wright mengenai pengertian iklan seperti yang dikutip oleh
Liliweri (1992: 20) sebagai berikut, iklan merupakan suatu proses
komunikasi yang mempunyai kekuatan yang sangat penting sebagai
al6t pemasaratr yang membantu menjual barang, memberikan lay-
anan serta gagasan atau ide-ide melalui saluran tert€ntu dalam ben-
tuk informasi yang persuasif.
Menuul Kamus Besat Bqhasa Indonesia (1997:. 322), rklall
memiliki pengertian sebagai berikui,
1) ndan.adalah berita pesanan (mendorong, membujuk) kepada Ltra-
layak ramai tentang benda atau barang jasa yang ditawarkan.
2) Iklan adalah pemberitahuan kepada khalayak ramai mengenai
barang atau jasa yan! dijual, dipasang di media rnassa seperti su-
rat kabar dan majalah.
Dari beberapa peneiertian di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa iklan adalah sarana promosi bagi peroranga4 pengusah4 or-
ganisasi, ataupun lembaga pemerintah untuk menyarnpaikan pesan-
pesan yang bersifat menguntungkan. Keuntungan di sini tidak selalu
dikaitNan dengan materi sep€rti uang, tetapi juga dikaitkan dengan
keuDtungan moral, misalnya prnosi yang menyangkut kebudayaan,
pendidika4 dan keagamaan. Nqmun secara umum iklan lebih sedng
dikaitkan dengan segi-segi komersialnya saja.
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2.1.4.3.2 Bahasa Iklso
Bahasa iklan sebagai ragam bisnis pada dasamya merupakan
salah satu benhrk pemakaian bahasa dalam berkomuikasi yang
bertujuan ultuk meyakinkan konsumen agar mercka tergenk untuk
melakukal sesuatu seperti yang diinginkan oleh pengiklan. Dilihat
<tari aspek firngsi, pemakaian bahasa iklan merupakan fungsi nan-
saksional.
Pemakaian bahasa iklan semakin berkembang sesuai dengan
semakin banyaknya perusahaan barang/jasa yang ingin memasarkan
produkny4 disertai pula dengan semakin berkembaagnya media
mass4 baik eleknonik maupun cetak sebagai media pemasangan
iklan. Di satu sisi merupaknn kebanggaan bagi para pekerja bahasa
yang keatif, karena lapangan kerja bertambah melalui perusahaan'
perusahaan iklan, di sisi lain perlu adanya pembhaan agat perkem-
bangan iklan tidak menisak atau menghambat perkembangan baha'
sa. Namun dernikian agar Pembinaan pemakaian bahasa fian tidak
salah arah dan ticlak mengorbankan kelilnsan bahasa iHan, perlu di-
lakrkan kajian secara cermat terl€bih dahulu terhadap bahasa yang
dipakai dalam berbagai iklan @ranowo 1996: l).
2.1.4.!3 Fungri Bahasa Ildan
Pranowo (1996: l) mengemukakan t€ntang firngsi bahasa ik-
lan. Fungsi utama bahasa iklan adalah unhrk memplganrhi kon-
sumen agau mau membeli barang/jasa yang dihasilkan oleh suatu
perusahaal Oleh karena ihr, pembuat iklat pasti akan berusaha
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menggali potensi bahasa s€maksimal mungkin agar dapat mencapai
maksud tersebut.
Usaha perygalian polensi bahasa dimaksudkan untuk mene-
mukan sub-frrngsi bahasa yang s€aara langsung dapat dipakai untuk
membujuk konsumen. Cara-cara inilah yang kadang-kadang, sen-
gaja atau tidalq dapat melanggal kaidah bahasa dan kaidah komu-
nikasi. Akibat pelanggatan tersebut, tidak jarang pula menimbulkan
dampak lain diluar kebahasaan dan diluar jangkauan kesadaran pem'
buat iktall
Teks papan nama usaha merupakan sarana informasi usaha
dapat digolongkan dalam ragam resmi. Dengan demikia& karena
temasuk ragam resmi, faktor pemakaian bahasa harus diperhatikan.
Para penyr.rsun TPNU haruslah memperhatikan kaidah yang berlaku,
dalam hal ini harus sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
Kaidah bahasa yang harus diperhatikan oleh penyusun TPNU
setidak-tidaknya halus memperhatikan 2 hal, yaitu pola wutan kata
dan diksi. Pola urutan kata yang lazim dipakai adalah pola urutan
kata D-M, sedangkan kati yang dipilih haruslah kata yang baku.
2.1.5 ?ola Urutan K.18
Mengenai kaidah baliasa yang berkaitan dengan struktur atau
pola uutan k8t4 Widagtlho (1994: 1) memaparkan bahwa kata yang
penting disebutkan atau ditutiskan lebih clahulu, sesudah itu baru
keterangannya atau kata yang diterangkan di depan kata yarg men-
eraDgkal Dengan istilah laiq bahasa Indonesia meagikuti hukum
D-M (DitemngkaD-Menerangkan).
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Strul$rr TPNU bershuktur ftasa. Urutan kata didalam kon-
struksi sebuah ftasa di. dalam bahasa Indonesia hrnduk kepada hu-
kum D-M. Huhrm ini menandakan bahlra inti frase ditempatkan
mendahului pewatas (rr odifret). Dalarl bahasa Indonesia, pola uru-
tan kata lazim disebut hukum D-M, (Alwi 50: 2000). Dalam tata
babasa yaag umum dipakai di sekolah, satu-satunya konstnrksi yang
dibicarakan dengan panjang tebar ialah baogu yang mengikuti hu-
kum D-M (Moeliono 1989: .17). Didalam bahasa Inggtis, urutan inti
dan pewatas merupakan hal kebalikan dari hal yang sama dalam ba-
hasa Indonesi4 yakni pewztasleh (nodifer) yang mendahului inti
(Sihornbing 1982: 68-69).
Dalam bahasa Indonesia, pola urutan kata lazim disebut hu-
krun D-M, (Alwi 50: 2000). Dalan tata bahasa yarg umum dipa-
kai di sekolab, satu-satunya konshuksi yang dibicarakan dengan
panjang tebar ialah bangun yang mengikuti hukum D-M (Moeliono
1989: l7).
2.1.6 Diki
lalam kegiatan berbahasa, diksi atau pilihan kata merupakan
asp€k yang saqat penting karena pilihan kata yary tidak tepat selain
clapat menyebabkan ketidakefektifan bahasa yatrg digunakai, juga
dapat mengganggu kejelasan infomasi yang disampaikan. Kecuali
itu, kesalahpabaman infoniasi dan rusaknya situasi komrmikasi juga
tidakjarang disebabkan oleh pdnggunaan piliban kata yang tidak te-
pat Masalah pilihan liata hendaknya bemr-benar diperlutikan oleh
para pemakai balrasa agar dahasa yang digunakan menjadi efehif
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dan mudah dipahami sebagaimana yang kita maksudtan (Mustakim
19941 4t-42).
Orang yang menyatakan pikiran atau gagasannya detrgan ba-
bas4 baik secara lisan maupul! secam tertulis, biasanya menimbang-
nirnbang kata apa yanng sebaiknya digunakan. Hasilnya tampak
pada bahasa yang digunakan orang itu, Jika gagasan oraog dapat
dipahami deryan cepat dan teiat, dapat dikatakan pilihan kata orang
ihr baik. Pilihan katajuga dapat menimbulkan kesan tertentu tentang
pemakainya, misalnya apakah orang itu suka berkelakar, memiliki
tetrggang ras4 atar.! bersikap ragu-mgu. Oleh karena iq yang per-
tama-tama barus diperhatikan dalam pilihan kata adalah arti atau
rnaknanya. Bentuk kata yang sama dapat memprmyai arti yang lfi
dalam konteks yang berbeda (Moeliono 2001: 3).
Diksi atau pilihan kata adalah upaya memilih kata untuk men-
dapatkan hasil akhir berupa kata tertentu (yang terpilih) untuk dipa-
kai dalam suatu tutuari bahasa. Kegiatan memitih kata dilahrkan
apabila tersedia sejuinlah kata setumpun yang adinya sama atau
bermiripar Dari senarai kata itu akan dipilih satu kata yang diang-
gap paling tepat untuk mengungkapkan suatu pengertiatL baik ss-
bagai kata (ani kata) maupun untuk membangun arti kalimat (Finoza
2001: 99).
Pemilih'n kata bulkanlah sekadar memilih kata mana yalrg te-
pat, tetapi kata nana yang pocok. Cocok dalam hal ini berarti tidak
bertentangan dengan nilai-nilai yang diakui oleh masyarakat pe-
makainya- Diksi dalam pengertian yang lebih fokus terdapat dalartr
Kamus B€sar Bahasa Indone5ia (KBBI) 1997 halarrun 23.
Sabariyanto (1992: 8) mengemukakan lima hat yang barus
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diperhatikan dalam kaitaanya dengan diksi. Lima hal yang harus
diperhatikan dal"m pilihan kata yaitu (1) ketepatan, (2) kebakuan,
(3) koumumaD, (4) kehematao, dan (5) kebalusan nakna.
I ) Kelepatan
Yang dimakzud dengan ketepatan pilihan kata adalah kesesuaian
kata yang dipilih dengan iale yang disampaika4 dengan situasi
pada saat berkomunikasi, dan dengan posisi pembicara pada saat
berbicara"
2) Kebakuan
Kata-kata yang dipilih harus keta yang sudah bakq dalan hil ini
kebakuan kata sesuai dengan standar baku bahasa Indonesia.
3) Keumuman
Syarat keumuman b€rkaitan dengan kelazirnan bagi masyarakat
pemakai bahasa
4) Kehemalan
Kelrcmatan memptnyai pengertian yaitu utuk mencapai kejela-
san infonaasi, tidak perlu memerlukan kata yang banya( kata
yan3 ticlak perlu.
5) Kesantunao
Pada syarat k€sanhnan berhubungan dengan kara yang dipilih
hams mempertimbargkan faktor kepatutan.
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METODE PENELITIAN
3.1 Sumber Data
Sumbcr data dalam penelitiaq ini teldiri atas, (1) sumber keba"
hasaan dan (2) sumber bukan kebahasaan.
3,1.1 Sunber DrtN Kebahasaan
Sumber data kebahasaan dalam penelitian ini adalah papan-
papan mma usaha (merk toko). Sumber kebahasaan merupakan
sumber untuk deskdpsi data tentang sauktur atau pola urutan kata
dan diksi yang ada datam teks papan nama usaha di Magelang. Dari
sumber hrlis ini diharapkan dapat diperoleh bukti mengenai pola
uutan kat4 baik yang berpola urutan kata D-M maupun yang men-
gacu pacta pola batu5a Iirggris, yaitu urutan kata yang b€rpota M-D.
Selain itq dad sumber ini diharapkan memperoleh tedruan tentang
diksi.
3.1.2 Sumber Drta Bukan KebrhrsaaD
Sumber clata yang kedua dalam penelitian ini adalah sumber
data bukan kebahasaan. Adapun yang dimaksud dcngan sumber
data butan kebahasaan dalam. penelitian ini adalah sumber yang
menghasilFan data yang bukan berupa data kebahasago/diluar keba-
hasaan. Sumber data bukan kebahasaan dalam penelitian ini adalah
pengusaha- Pengusaha yang menjadi fokus peaelitian terutama pe-
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milik papan tuma usaha yallg papao narnanya dijadikan sumber data
kebahasaan" Sumber data bukan kebahasaan @engusaha) dimaksud'
kan unhrk memperoleh gambaran nyata mengenai latar belakang
atau alasan para p€ngusaha rnemilih diksi bahasa Indonesia maupun
diksi asing. Dari sumber ini juga, dih-anpkan dapat mengungkapkan
mengemi sikap bahasa p€ngusaha t€rhadap bahasa Indonesia.
3.2 Wuild D.ta
Wujud <tata penclitian ini terdni dari dua wujud dat4 yaitu lYu-
jud data yang benumber dari data kebahasaan dan wujud data yang
bersumber dad data bukan kebahasaan.
3.2,1 Wujud Dsts dsri Sumber Kebahacaan
Data yang bersumter dari data kebahasaan, yaitu papan-papan
ruma usaha" Wujud data kebahasaan itu adalah kata-kata yang ada
pada papan nama usaha. Papan nama usaha memuat kata-kata yang
mengemukakan pola urutan kata dan berbagai diksi
3,2,2 Wujud Itata dsri Sumb€r Date Bukrn Kebehasaan
Wujud data yarg bersumber dari <tata bukan kebahasaan adalah
persepsi. p€odapat, atau alasan pengusaha mengenai latar belakang
pemalaian pola urulaD kala dhn diksi Dari wujud data ini dapat
dikctahui tentag jenis pola urutan yang dipakai dalam TPNU. Bukti
kedua yarg diperoleh dari wujud data ini adalah dapat diketahuhya
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berbagai diksi. Berbagai diksi yang dipakai dalam TPNU bisa diksi
bahasa Indonesia, diksi bahasa Inggris, diksi bahasa Jaw4 atau diksi
yang lain.
Diagram I
Sumber Data dan Wujud Data
3.3 Tckrik Petryediran Drta
Data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Tanpa dat4
penelitian tidak mungtjn dapat dilaksanakan. Data ada dalam suatu
penelitian diperoleh melalui suatu proses. Ploses untuk memper-
oleh data dinama*an proses penyediaan data atau proses pengam-
bilan data. Agar data yang diperoleh akuraq sesuai dengan yang di-
inginkaq dalam penyediaan data diperlukan metode dan teknik yang
!epat
Metode penyediaan data yang digunakan clalam penelitian ini
adalah metode simot dar. metnde wqwancata Metode simak dipa-
kai unhrk memperoleh data kebahasaaD yang bersumber dari data
151
a.dqa,ltita DaleTe*t Petnl Nma Utda Di tAosetne... (Itoiva]r.tu, uat :,tA4)
tulis (data kebabasaan). Dalam hal ini, peneliti melakukan kegiatan
menyimak papan-papat nama yang ada di Magelang yang akan di-jadikan clata penelitian.
. Untuk mempetoleh data bukan kebahasaan atau dari surn-
ber bukan kebahasaan, digunakan metode war"ffsra. Wawancara
adalah percakapan dengan maksud terte[tu. percakapan ditakukan
oleh dua pihak, yaitu.pewawancara yang mengajukan
dan yang diwawancarai atau yang memberi jawaban atas peianyaan
(Moleong 1995: 135). Pada saat melakukan wawancara" peneliti
rnenggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawanca&r akan
membantu p€wawancara agar wawancara dapat berjalan lancar tera-
ra[ efisien dan efektif.
Pedoman wawancara berisi pertanyaat-f,eltanyaan yang
berkaitan dengan topik penclitian, Penata urutan pertanyaan dalam
penelitian ili menggunakan bentuk cerobong. pada tata urutan ben-
tuk cerobong, pertanyaan dimulai dari segi yang umum mengarah
kepada yang khusus; Setiap pertanyaan berikutnya berkaitan dengan
yang sebelumnya dengan bentuk yang rnakin menyempit dan makin
mengkhusus (Moleong 1995: 143).
. 
Pertanyaan-pertanyaan wawrmca.a diawati dari lapan usah-
onya didirikan. Pcna\yaan ini unhrk memperoteh informasi apakah
usaba ters€but berdiii sebelum adanya pedoman pengindonesian pa-
pao dama atau sesudahnya. Pertalyaan berikutoya apakah pengtsa-
ha memilihi pengetahuan ientang bahasa Indonesid, teruhma petrg-
etahual ientalg kaidah bahasb Indonesia. Pertuvaan ini bertujuan
uotuk memperoleh gimbaran metrgenai penguasaar kairtah bahasa
Iodonesia pengusaba, teru6ma tedang kosakdz- Apakah alasara
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apakah yang melatqrbelqk$ngi peng$ohq me4tafim lrapan nama
TPNU menggunakan kosokota tertenhr, tetutama ktsaktta asing,
merupakan pertanyaan yang berikutnya. Dari pertanyaan inilah akan
diperoleh fakta mengenai mengapa pengusaha TPNU-nya menakai
kosakata asing, atau kosakata yang lainnya.
Macam telnik penyediaan data yang digunakan adalah teknik
dasar dan leknik lanjutan. Sudaiyanto ( 1993 : 13 3 ) mengatakan bahwa
dalam hal penyediaan data, pemakaian teknik diMakan menjadi
dua berdasarkan pada tahap pemakaiannya, yaitu teknik dasar dan
teknik lanjutan. Tekrik dasar hanya sah! sedangkan teknik lanjutan
ada beberapa"
3.3.1 Teknik Dasar
Teknik dasar yang digunakan dalam penyediaan data terdid
dari teknik dasar Jrn a,/i <hn teknik dasarpancr?g. Teknik dasar simak
dipergunakan untuk inengambil dala kebahasaan yang bersumber
dari papan nanu usaha. Pada tahap ini, peneliti melakukan penyi-
makan papan-papan nama usaha yang dapat diiadikan data peneli-
tian Peneliti harus mampu memilih dan membedakan papan lrama
yatrg sesuai dengan taidah dan papan nama yang memiliki kosakata
asing,.
Pengambilan data bukan kebabasaan atau data yang bersum-
ber dad pengusaba selaku n4rasumber penelitian, menggunakau
teknik tlasar pancing. .D€ngan teknik pancing, peaeliti diharapkan
mampu memancing narasurnber agar mau melahrkan komuikasi
dengan peneliti. Tahap ini menuntut peneliti unhrk menciptak'n situ-
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asi komuaikasi yang kondwif. Dengan situasi yang kondusif, bisa
membuat narasumber bersedia untuk diwawancarai. Apabila nar-
asurnber nerasa komunikasi yang sedang berlangsung kondusif, ja-
lraban yang diperoleh adalah jawaban yang sesunggubnya.
3.3.2 Tekrik Lrnjutan.
Teknik laqiutan yang dipakai dalam pengambilan data meli-
puti teknik laqiutan /e,tan, teknik tanjutan cqtar, dan telxik lanjutan
cakap semula. Pemzkuan teknik lanjutan utuk mengambil data ke-
bahesaan dan data bukan kebahasaan tidak sama- Namun demikian'
ada pemakaian teknik lanjutan yang sama
Dalam pengambilan data kebahasaan atau data yang diambil
dari sumber papan nama usah4 menggunakan teknik lanjutan se-
bagai berikut:
l) Tekdk lanjutan l: /etan
Pada tahap ini data suda-h mulai diarnbil. Pengambilan data
dengan teknik rekam. Karena data berupa tulisan stau kata-kata yang
tertulis pada papan nan4 direkam dengan camera foto, Data yang
sudah diperoleh, dipilih unttk dijadikan data penelitian.
2) Teknik ladutan II: catat
Data yang sudah terekam dalam foto, kemudian dicatat dalam
kartu data Data yang sudah ada dalam kadu data siap dianalisis.
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Komponeo-komponen yang ada dalan kartu dara terdid dari
beberapa hal. Komponeh-komponennya adalah sebagai berikut:
a) Nomor data (ND)
Komponen pertama yang ada dalam kartu data a&lah nomor data.
Nomor data ini memberikan informasi banyaknya data dan urutatr
data,
b) Jenis usaha (JU)
Bagian ini merupakan bagianjenis usaha. Komponen jenis usaha
memaparkan berbagai jenis usaha, misalnya penjualan (Pj), jual-
beli (JB), penjualan dan jasa (PjJs), ataujasa (Js).
c) Bidang usaha (BU)
Komponcn yang ketiga adalah komponen bidang usaha. Kompo-
nen bidanng usaha nierupakan penjabaran dari jenis usah4 den-
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Menerima Reparasi Kulkas, Aq Mesin Cuci,
pertser, ii/ater Heater, Kompor Gas, TV, Tape, V
dll.
6. MI : Usaha yang bernama Dio4 melayani jasa per-
' baikan berbagai barang elektrorik
Pengambilan data brikan kebahasaan atau data yang diambil dari
nara sumber pengusaln menggunakan teknik lanjrJ:tan calup semuka
datcotqt.
l) Telolrikl2\:vlanlt caksp se ul@
Teknik cakap scmuka ini, peneliti selaku p€wawancara nara
sumber, melakukan kegiatan warvancara. Wawatrcara dilakukan se-
cara langsung bersemuka. Pada tahap ini, pewawancara mengaju-
kan pertanyaan-pertanyaan seperti yang tercantum dalam pedornan
wawancara. Pada saat wawancan berlangsung, pewawincara harus
rnenciptakan situasi yang liomunikatif, tidak seperti wawancara" Hal
ili memiliki maksud agar nara sumber tidak merasa kalau sedang
diwawarcarai, sehingga jawaban yang diperoleh adalah jawaban
mumi, bukan jawaban yang.dibuat-buat.
2) Teknik lanjutan tr: cat4,
Setelah keeiatan.wawancara selesai dilahrkan, jawaban-jawa-
ban dari nara sumber yang sesuai dengan pertanyaao, dicatat dalam
lembar wawancara. pencatatan dilahrka,t seeara bngsurg sgtebh
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wawarcara selesai. Pencatatan langsung ini dilakukan supayajawa-
ban yang diperoleh dapat langsung didokumentasikan dalarn lembar
wawancara. Jawatran-jawaban yang ada dalam lembar wawancara
sudah siap untuk dianalisis.
Diagram 2
Telqik Pelyediaan Data
3.4 Teknik Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap yang penting dan $rtral.
Tahap. ini nerupakan puncak dali segala tahep penelitian (Sudar-
yanto; 1993: 8). Data penelitian yang telah diperoteb, selanjutnya di-
analisis, Penganalisisan data m€ngguMkan metode dan teknik. Me-
tode yang digunakan yaiirmetode kormatifdanmetode padan. Bagi
unsw lqngsung @UL) dan pilah unsur penerf, (PUP), merupakan
teknik yarg dipakai dalam analisis data- Teknik analisis data men-
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cakupi teknik amlisis data kebahasaan dan bukan kebahasaan.
3.4,1 Teknik Analisir Drta Kcb|hasaatr
Tehik analisis data yang digunakan adalah tehik pilah.
Menurut Sutopo (1996: 79), kerja pengaturaD data dilahrkaa dengan
memilah dao mengatur semua bahan ke dalam kelompok-kelompok'
sehingga memberikan arah pasti tentang hal-hal yang akan ditulis
dalam penelitian. Data mengenai kosakata asing yang ada dalam
teks papan narna usaha dianalisis sesuai d€ryanjenis kosakatanya.
3.4,2 Toktfk Anslisi! Data Bukan Kebahasaan
Data yang akan dianalisis setain data kebahasaan, adalah rtata
bukan kebahasaan- Dikatakan data bukan kebahasaao, karena data
itu b€rupa pe$epsi atau alasan-alasan yang diperoleh melalui wa-
wancan dari nara swnber' Apabila alat penentunya diluar, terlepas,
dan tidak rneqfadi dari bagianbahwa(language) yang bersangkutan,
m€tode yang dieuakan adalah rr,elode padan (Sudaryanto 1993:
13-15). Lebih lanjut Sudaryanto mcngemukakan bahwa dalam me-
tode padan masih dibagi menjadi lirna sub jenis. Pembagian lirna sub
jenis t€rs€but didasa*an pada alat penentunys. Nama mQtod€nya
pru bergantung pada alat penentunya Adapun macam sub jenis alat
penentu dalt nama Beiodenys.dapat dilihat pada bagatr bolikut ini
seperti yaag dikemukakan Sudaryanto Di bawah ini disajikan 6961
mengenai subjenis metode padan yang dikemukakan Sudaryanto.
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Bagar 2
Sirb lenis Metode Padan
Nama Metode
Referen Refdetrsial
Orgatr Wicara Fonetis Artikulaloris
Langue Translalional
Tnlisan Ortogr56s
MiFa l icara Pragnatis
Berdasarkan macam-macam sub jenis metode padan, sub jenis
metode yang digunakan dalam analisis data bukan kebahasaan adalsh
rnetode yang kelima, yaitu m€tode pragmatis. Penggunaan metod€
pragmatis ini disesuaikan dengan alat penentu data penelitian ini.
Seperti yang telah dipaparkan di atas, alat penentu dats bukan keba-
hasaan dalam penelitiarr ini adalah nara sumber, Nara sumber itulah
yang merupakan mitra wicaranya. Nara sumber dalam hal ini adatah
pengusah4 yaitu pengusala yang memiliki papan nama usahanya
dijadikan data penelitian.
Teknik analisis data bukan kebahasaarl menggunakan teknik
ar.alisii pilalr unsw pehentu aiau teknik PUP, Pemilahan dengan
teknik PUP ini bergantung.pada kemampuan peneliti. Daya pilah
yang dipakai dalam penelitian int adalah daya pilah prugnatis.
Pengguaan daya pilah pragDatis disesnait'n denga! alat penentu,
penenhmya adalah miha wicara" Dengan &ya pilah pragmatis ini,
akan diperoleh berbagai infornasi dari nara sumber. lnformasi yang
diperoleh peneliti, dipilih sesuai dengau topik penelitian. Hasil yang
dipetoleh atau kes€suaiantrya bergantung padti kemampuaa peneliti.
t59
Untuk memperjelas bagaimana proses analisis dat4 berikut ini dipa-
parkan diagram mengenai metode dan teknik analisis data'
Diagram 3
r__l"'"-^;q_ltl
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BAIIASA ASING DALAM TEKS PAPAN NAMA USAHA
Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis, peneliti te-
lah memperoleh hasil penelitiao. Temuan penelitian terdiri atas (l)
macam-macam bahasa asing (2) faktor-faktor yang melatarbelakan-
gi peligusaha memakai bahasa asing dalam teks papan nama usaha.
Adaput pembahasaan hasii penetitian dipaparkan sebagai berikut.
a. Bahasa Asing dalim Teks Papan Namr Uraha di Magelang
Hasit penelitiar mengenai bahasa asing yang dipakai dan latar
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belakang pemakaian bahasa asing dalam TPNU diuraikan di bawah
ini. Pemakaian bahasa asing dalam TPNU dapat ctketahui dari adan-
ya kosakata yaog dipakai dalam TPNU, Adapun kosakata-kosakata
yang dipakai dalam TPNU adalah sebagai bedkut.
4.1.1 Kosakata TPIttU di Magelang
Berdasa*an rekapitulasi daia p€netitia& jenis kosakata yang
ada dalam TPNU di Magelang ada tiga macam kosakata Tiga macam
kosakata seperti yang terdapat pada penelitian adalah (1) kosaka-
ta bahasa Indonesia, (2) kosakata bahasa Inggds, dan (3) kosakata
bahasa Jawa. Selain ketiga jenis kosakata seperti ters€but di atas,
dip€rcle! satu kata yang diserap dari bahasa Inggris namun wujud
serapannya belum baku.
Kata yang dimaksud adalah k*a BIUTI. l<d^ BIWI i\tr ttr,r-
dapat pada A..39-109, yaitu pada sEbuah toko kacamata yang ter-
letak di jalan pemuda kota Magelang. Sebenamy awujtfrkata BIWI
merupakan dampak dari teguran yang dilahrkan oleh pemerintah
kota Magelang. Tela papan nama toko kacamata ters€but seb€lum-
nya berkosakata asing. Keasingan lain T?NU ters€but pada pola
uutan kata. Pola uruia! kata yang dipakai adalah pola M-D, dan
kosakata asing yang digakai adalah kosakata bahasa Inggris yaitu
ktta OPUC d8 BEALryy. Seperti terlihat pada data A"39-10, TPNU
yang sekarang adalah OPTIK SJt TL Sebelum berubah meqjadi OP-
TIK BruTI adil^h BE;AUTY OPTIC.
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui l/'an 
'!mcara,
pengusaha memberikan penjelasan bahwa kata BEAUTY dapad. men-
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jadi kata baku bahasa Indonesia cukup dengan mengubah beberapa
huruf saja" Adapuu hund yang diubah supaya dapat menjadi kosaka-
ta bahasa Indonesia adalah leal dan lyl. Fonem /y/ pada akhir kata
merupakan ciri dari kosakata bahasa lnggis.
Variasi kosakaia yang tedapat dalam TPNU di Magelang ada
6 macam variasi. Keenam macam variasi kosakata TPNU yaitu (l)
TPNU berkosakata bahasa Indonesia, (2) TPNU berkosakata bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris, (3) TPNU berdiksi bahasa Indonesia
dan bahasa Ja$/a (4) TPNU berdiksi bahasa Jawa dan bahasa Ing-
gris, dan (5) TPNU berkosakala bahasa Irygris, (6) TPNU berko-
sakata bahasa Indonesia dan unsur serapan.
a. Teks papa.n nama usaha berkosakata bahasa Indonesia
Teks.papan natna usaha berkosakata bahasa Indoncsia mengand'
ung pengertian bahwa semua kosakata yang dipakai ddan TPNU
adalah kosakata bahasa Indonesia. Kosakata-kosakate yang dipa'
kai rnirupakan kosakbta baku bahasa Indonesia,
b. Teks papan nama usaha berkosakata babasa Indonesia dan bahasa
lnggris.
Pengertian TPNU berkosakata bahasa Indonesia dan bahasa Ing-
gris adatah kosakata yang ada dalam TPNU adalah kosakata ba'
hasa Indonesia dan bahasa Ingglis. Teks papar nama usaha yary
dimaksud terdfui atas 2 macam kosakata.
c. Teis papan nama usaha beftosakata bahasa Itrdonesia datl bahasa
Jawa
Pada yariasi kosakata ketila ini, kosakata yang terdapat pada
TPNU selain menggunakan kosakata bahasa Indonesia juga
menggunakan bahasa Ja{a. Dalam teks jenis ini, bahasa Indone-
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sia dan brhasa Jawa digunakan belsama-sama.
d. Teks papan nama usaha berkosakata babasa Jawa dan bahasa Ing-
gris.
Berbeda dengan ketiga variasi kosakata di atas, variasi keempat
menrpakan wujud variasi yang benar-benar lain daripada yang
lain. Dikatakan lfi dadpada yang lain karena pada TPNU meng-
grmakan dua bahasa asing. Dua bahasa asing yang dipakai sekali-
gus adalah kosakata bahasa Jawa dan bahasa Iaggris.
e. Teks papan nama usaha berkosakata bal|asa Inggris.
Ada variasi yang tidak kalah menariknya untuk dibicarakan. Ber-
dasarkan data penelitian, diter:ukan TPNU berkosakata bahasa
Inggds. Yang dimaksud dengan TPNU berkosakata bahasa Ing-
gris adalah kosakata yafry ada dalam TPNU senuanya kosakata
bahasa Inggris.
f. Teks papan nama usaha berkosakata bahasa Indonesia dan ko-
sakata ulsur s€rapan,
Teks papan nama usaha berkosakata bahasa Indonesia selapan
rnemiliki maksud bahwa TPNU terdiri dari dua kosakats. Dua ko-
sakata itu adalah (l ) diksi bahasa Indonesia baku dan (2) kosakata
selapan tetapi tidalc/belum baku.
4,1,1.1 TPNU Berkosakrta Bahasa Indonesia
Berdasarkan daia yang telah dianatisis dari segi kosakata, data
penelitian ini memberikaa informasi mengenai j'.mlah teks papan
nama berkosakaia bahasa Indonesia. Adapun jumlah bidang usaha
yang iernasuk dalam kelompok TPNU berkosakata babasa Indone-
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sia sebanyak 23 bidalg usaha. Sedangkan jumlah usabanya ada 51
usaha yalg teksnya berkosakata bahasa Indonesia.
4.1.1.2 TPNU Berkosakrta B{hass Inrlonesia rlan Bahasa Ing-gs
Rekapihrlasi data.penelitian memberikan informasi pula men-
genai TPNU berkosakata bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Bidang usaha yatrg termasuk dalam kategori TPNU berkosakata
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sebanyak 29. Sedangkan 53
merupakan banyaknya usalu yang teksnya berkosakata bahasa Indo-
nesia dan bahasa Inggris, Tabel 28 berikut ini merupakan tabel yang
menge4ukakan bidang usaha dan usaha yang berkosakata bahasa
Iadonesia dan bahasa Inggris.
4.1.1.3 'i?fru B€rkosakata Bahasr Itrdonesia dan Bahasa Jawa
Berdasarkan data yang telah dianalisis dari segi kosakat4 data
penelitian ini rnemberikan bukti adanya teks papan nama b€rdiksi
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Jumlah yang dapat ditunjukkan
oleh data penelitian mengenai jurr ah bidang usaba dan jumlah us-
.hF, yaitu 2 bidang usaha dan 2 usaha. Data mengenai TPNU ko-
sakata baltasa Indonesia dan bahasa Jawa dapat dilihat pada tabel 3 5
di bawah ini.
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4.1.1.4 TPNU Berkosakatr Brh|sa Inggris drn Bahssr J.w'
Dalam TPNU yang ada di Magelang, temyata ada 2 TPNU
yang menarik untuk disimak, yaitu adanya TPNU yang berkosakata
bahasa Inggris dan bahasa Jawa. Teks papan narna usaha tersebut
menarik untuk disimak karena dua bahasa asing sekaligus dipakai
dalam satu TPNU. DuaTPNtl yang berkosakata bahasa hggris dan
bahasa Jawa terdapat pada data GG.30-92 dan GG.35-101. Wujud
data yang dimaksud sebagai berikut:
a) MANTEP BABY SHOP
Mantep Baby Siop adalah sebuah toko pakaian yang menjual
pakaian dan lebih khusus pakaian bayi. Teks papan nama usaha
dibuat scperti itu, memakai dua bahasa asing sekaligus, karcna
peng.usaha memiliki pengertian bahwa usahanya benar-benar se-
buah usaha yang sudah mantap dalam penjualan pakaian bayi.
Baby Shop tidak diartikan sebagai toko bayi, melairkan diartikan
ioko pakaian bayi. Pada saat wawancar4 peneliti mengajukan
pertanyaan seperti bcrikut, mengapa Saudara menggunakan dua
bahasa asiag dalam menyusun TPNU, Responden memberikan
jawaban babasa asing yang dipakai hanya babasa llggris. Sedan-
gkan bahasa Mantep ad.alah bahasa kita" Dengan demikian dapat
disimpulkan bah*a pengertian bahasa asing sebatas pada bahasa
Inggns saja.
b) ENGGAT FUXNIIURE 
.
Pemakaian babasa asing, yaitu bahasa Inggiis daa babasa Jaw4
t65
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selain te$ebut di aias ada.lah pada usaba penjualan perabotan
rumah tangga. Pengusaha yang memiliki usaha ini memberikan
informasi bahwa perabotan lumah tangga yang dliual adalah per-
abotan yang serba baru. K a enggal berasal dari babasa Jawa
dan kata tersebut dalam bah.asa Indonesia bemrti bsru- Pada
responder/pengusaha pemilik toko ENGGAL FURNUURE,
peneliti mengajukan pertariyaan yang sama dengan yang diaju-
kan pada pengrsaha il4 NTEP BABI SHOP . lawaban yang dipe-
roleh temyata tidak sama dengan jawaban yang diberikan oleh
responden di ahs. Jawaban yang diperoleh ternyata tidak sama
denganjawaban yang diberikan oleh responden di atas. Jawaban
yang diberikan oleh responden adalah, respondcn tidak memakai
bahasa asing. Kedua kata yang dipakai aclalah bahasa kita dan
kata tersebut, baik enggal mqupun fimitute, sudah umum dipakai
oleh masyaralst kita.
4.1.1.5 TPITIU Berkosskats Bahtsa lrggri!
Data penelitian menunjukkan adanya TPNU beldiksi bahasa
Inggris. Teks PNU berkosakata bahasa Inggris rerdapat pada usaha
rumah rnakau lbks pada dataA.27-76 berdiksi batusa lrygris, yaihr
CENTML FAST FOOD. Teks PNU tersebut ierletak di kota Mage-
lang. Alasan lCrusus rnenggunakan istilah asing karena lokasinya
dekat dengan hotel b€ftintang.4, yaitu hoiet Pud Asri.
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4.1.1.6 TPNU Berkosakata Bshssa IndonesiN dar Kmakata Ser-
&parL
Temuan tentang kosakata bahasa Indonesia dan diksi serapan
dalam TPNU terdapat pada data 4.39-109. S'uird kosakata data
le$eb\t ailalall]. OPTIK BruTL
OPZ,( : beabk kosakata bahasa Indonesia baku
EfUII : bentuk serapan dad bahasa Inggds Br.{Lrry.
4.1.2 Lst r BelNkNng P€rywunatr Kosrkrta dalam TPNU di
Mrgelang
Data p€nelitian yang.telah dianalisis dari segi kosakat4 mem-
bedkan bukti bahwa jenis kosakata yang dipakai <hfam TPNU di
Magelang temyata sangat bervadasi. Selain kosakata bahasa Indo-
nesia" kosakata bahasa daerah Qawa) dan kosakata bahasa Inggrisjuga dipakai dalam mennrsun TPNU. Beldasarkan data perclitian,
dapat dikemukakan bahwa dari 110 data, TPNU yaog mengandung
kosal@ta asing sebanyak 59 TPNU. Dari ke-59 TPNU yang berko-
sakata asing dapat diurai seperti berikut, (1) TPNU b€rkosakata ba-
hasa Inggris sebanyak 56, (?) TPNU be*osakata bahasa Jawa ada 2,
dan (3) TPNU yang semuanya berbahasa Irggris ada 1. Apakah se-
benamya faltor-fakor yang melatarbelakangi pemakaian bahasa as-
ing dalam TPNU? Berikut ini paparan mengeoai faktor-fiktor yang
melatarbelrk ngi para pengusaha memasukkan/menatai diksi asing
dalam TPNU-nya.
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4.1.2.1 Kosrkate Brhasa Itrggris dalam TPNU
Seperti disetrutkan di atas bahwa pemakaiaa kosakata bahasa
Ioggris dalam TPNU sangat marak. Pemakaial balasa Inggris dalam
dunia trisnis memberikan motivasi tortentu pada diri pengusaha. Ber-
bagai alasan dikemukakan oleh para pelaku usaha dengan dipakai-
nya bahasa Inggris. Semua ahsaq motivasi yang dikemukakan oleh
para pelaku usaha bertujuan untuk meningkatkan hasil usahanya,
Berbagai macam kosakata bahasa lnggris yang dipakai dalam
TPNU dapat dilihat pada rekapitulasi data mengenai macam-macam
diksi babasa Inggris.
4.1,2.2 Alasrn yang MJlatsrbolak8trgi P€maksia! Kolakats Ba-
hasa luggrir dalrm TPNU
Birikut ini dipaprirkan mengenai alasan yarg melatarbelakangi
para pengusaha memasukkan kosakata bahasa Inggris dalam meny-
usur TPNU. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
kepada responden, yaitu para pengusah4 ada l8 macam alasan pe-
makaian kosakata bahasa Ingg s. i<edelapan belas macam alasan
para pengusaha memakai atau memasul*an kosakata bahasa Inggris
dalam TPNU-nya dapat diuaikan sebagai berikut.
1) MeDarik perhatid pembaca./calon pembeli
Pemakaian babasa Inggris pada TPNU dapat menadk perhatian
caloa pembeli. Pengusaha berpendapat bahwa dalartr suatu us-
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nya pemakaian bahasanya dalam TPNU, dapat membuat pem-
baca atau calon konsumen ingin meDgetahui lebih lanjut tentang
bidang usahaaya-
Mudab diingat" dimengerti, dan dikenal
Peinekaian bahasa Inggris yang bahasanya dikenal singkat,
memudabkan pembaca mengingat dan mudah dimengerti. Selain
ih! pcmbaca atau konsuien diharapkan daprat mengenal lebih
dekat lentang bidang usahatrya, dengan hampanjika sudah men-
genal akan menjadi pelanggan yang baik.
Lebih singkat/efisien
Pengu;aha lebih yakin bahwa bahasa Inggris lebih singkat dari-
pada bahasa Indonesia. S€lain itu bahasa Inggris lebih efisien
tempat jika dituliskan dalam TPNU. Karena singkat dar efisien,
dapat menghemat biaya pembuatan TPNU.
Lebih enak dibaca
Teks TPNU yang mbmakaVmemasukkan bahasa Inggris, dirasa-
kan oleh pengusaha tebih enak dibaca. Responden mengatakan
enak dibaca karena dil$i bahasa Inggris tersebut singkat.
Trendi,/gauVpopulis
Alasar lain yang dip€rcleh peneliti berkaitan dengan pertanyaan
wawanca.a no.4, yaitu dengan memakai bahasa Inggris, usaha
rnfmiliki kesan lebih hendi. Selain terkesan trendi, usaha yang
digeluti tampak tebih gaul atau bisa mengikuti hend yang ada
daa ngepop.
Sudqh lr"im digunakan
Faktor lain yang melatdlelakangi pengusaha rnemakai bahasa
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gat lazim digunakm dalam TPNU. Dengatr sudah lazimnya ba-
hasa Inggris dipakai dalam TPNU, pe4usaba tidak merasa ragu
memakai bahasa Inggris dalam men]'usun TPNU.
7) Lebih bonafid
Ada kalangan pengusaha yaug berpenddpat bahwa kebonafidan
usaha ditunjukkan oleh pemakaian bahasa Inggris dalam TPNU.
Baham Inggris dapat meigangkat bonafiditas usahanya. Den-
gan alasan bonafid telsebut, pengusaha dalam menyusun TPNU
perlu memakai atau memasukkan bahasa Inggris.
8) Menhgkatkankepercayaan
Teks papan nama yang berbau asing, Etus,rsnya memakai ba-
basa Inggris, dapat meningkatkan kepercayaan masyerakat atau
konsumen, Prediksi pelgusaha konsumen lebih percaya pada
usaha yang menginformasikan bidang usatunya mengguaakan
bahasa lnggris.
9) Lebih modem
Pemakaian bahAsa Inggris dalam menginformasikan usah-
anya melalui TPNU memberikan kesal bahwa usaha tersebut
merupakan usaha yang morlem. Berberla dengan TPNU yang
memakai bahasa Indonesia usaha is[sebut lerkesan biasa-biasa
saj4 balrkan ada kesan usaha tersebut sgak td"Jo,
10) DaDat dimeogeni orang asing
Tujuan pemakaian bahaqa asing, ldususnya babasa Inggris, da-
pat membaDtu orang asing untuk mengetahui atau memahami
jeds dan bidang usaha yang dilakukan oleh seonng pengusa-
ha Dengan alasan tersebut tidaklah sah jika dalam menyusun
TPNU perlu memakai bahasa Inggris, sebingga jika ada orang
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asiag yadg ingin membeli dagangamya atau memakai j asa usah-
atrya tidak salah. Berkaitan dergan pemyataao dapat dimengerti
orang asizg, peneliti mengajukan pertanyaar! apakah selama ini
sudah ada orang asing memaofaatkal jas4 membeli dagangan
Saudara, atau datang ke tempat usaha? Jawaban yang dibedkan
responden yaitu belum pemah ada orang asing datang di tempat
usahaoya untuk rnernanfdatkan jasa, atau membeli jualannya,
I I ) Tidak rancu bila diterjematrkan
Alasan ke-l1 ini merupakan jawaban responden yang memiliki
pendapat bahwa apabila bahasa Inggris yang dipakai tersebut
harus diubah ke dalam bahasa Indonesia, dikhawatirkan uba-
harmya menjadi rancu. Ubahan bisa tidak sesuai dengan yang
ada dalam konsep pengusaha. Dalam kaitaryrya dengan latar
belakang iersebut, pengusaha merasa lebih baik menggunakan
bahasa Inggris.
I 2) Berkesan lebih proTesiona.l
Penakaian kosd&ata bahasa Inggris dalam TPNU dapat mem-
berikan kesan kepada pembaca, masyamkat, atau konsumen be-
hwa usahanya merupakan usaha yang profesional.
13) Yang dijuat produk asing
Responden yang menjual barang yang diproduksi oleh orang as-
ing, mengemukakan bahwa informasi yang disampaikan melalui
TPNU lebih tepat jika. menggunakan bahasa Inggris. Pemakaian
kosakata bahasa Inggris t€Febut bedujuan agar konsumen tid-
ak salah memilih barang yang diinginkan. Pengusaba memiliki
keyakinan bahwa konsumen lebih memilih poduk asing dari-
pada pmduk dalam negeri.
t7t
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14) Merupakan bahasa universal
Pendapat pengusaha tentang bahasa Inggds merupakan bahasa
yang sifatnya universal, dipakai oleh berbagai negara, maka pe-
rnakaian bahasa Inggris rlalam TPNU dianggap bukan hal yang
menyalahi aturan"
I 5) Menyongsong AFTA
Dalam rangka mempersiapkan em pasar bebas (AFTA), per-
lu kiranya TPNU memakai kosakata batrasa lnggris. Apabila
TPNU sudah menggunakan kosak*a bahasa Inggds, kapanpun
dimulainya A.FTA sernua usaha sudah siap dengan informasi
yang berbahasa Inggris, meskipua informasi baru sekadar pada
TPNU. Menurut pengusaha, TPNU ysng berkosakala bahasa In-
ggris atau memakai bahasa Inggds sudah melupakan salah satu
bentuk persiapan AFTA.
16) Lebih intelek
Responden/pengusaha beranggapan bahwa pemakaiau bahasa
Inggris dalam TPNU menunjukkan bahwa pengusaha adalah se-
onng yang intelek. Pendapat ini aCa kait8nnya dengan usahan-
y4 yaitu keintelekan pengusaira mencermiokanjuga usahanya.
I 7) Tidak morotor
Pemakaian bahasa Inggris dalam TPNU, untuk memberikan
variasi, Dengan demildan TPNU tidak keliiatan monoton, tetapi
ada variasi dari segi bahasanya.
18) Lcbih komersial
Teks PNU yang oenggunakan kosakata babasa Inggris memi-
liki nilai komersial yang tinggi dibanding dengan TPNU yang
berbahasa Indonesia. Pengusalu beranggapan bahwa konsurnen
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lebih tertarik pada usaha yang mengiofomasikan usahanya me-
oakai bahasa asing.
4.1.23 Kosakata Bahasa Jawa dalam TPNU
Bahasa asing lain yang dipakai dalam TPNU adalah bahasa dae-
rah. Beidaserksn data penelitian, bahasa daerah yary dipakai dalam
TPNU adalah bahasa Jawa. Pemakaian bahasa Jawa pada TPNU ada
kaitannya dengan lokasi usaha dan etnis pengusahanya" Faktor etiis
tidak mutlak sebagai slasan. Alasan yang menjadi fokus pemakaian
bahasa Jawa adalah lokasi. Hal tersebut atau alasa! iersebut dibuk-
tikan oleh pengusaha beretris Arab. Etnis Arab banyak yang berusa-
ha dalam bidang penjuelaq perabotan rumah tangga/mebeler. Salah
satu pengusaha ada yang menssuklian memasukkan bahasa Jawa
dalan TPNU, yaitu kata 
€r,8g4l. Wujud data kosakata bahasa Jawa






4,12.4 Alaran yang Melat.rbelakangi Pomakrirtr Kolrk tr Ba-
hase Jawa
Ada alasan mendasar p€ngusaha memakai/memasukkan baha-
sa Jawa dalam TPNU-nya. Dari wawancara yang dilahrtan peneliti,
t'73
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j awabao yang diberikan oleh responden berkaitaa dengan dipakainya
atau dimasukkamya bahasa Jawa dalam TPNU, yaitu TPNU tersebut
lain daripada yang lain. Pengusaha tersebut b€rpandangan bahw4
kalau pengusaba lair rnemasukkan bahasa lnggris sebagai daya ta-
lik usahatry4 pengusaha tersebut memilih bahasa Jawa sebagai daya
tariknya. Dengan memasukkan bahasa Jawa dalam TPNU, karena
konsumennya kebanyakan ordng Jawa. Selain itq peryusaha m€mi-
liki harapan pembaca atau calon pelanggan tertaril mudah nengin-
gat mma usaba terscbut.
4.12.5 Kos.krtr BNhrsa Jaws dan Bshasa Inggri8 dal8m
T?NU
Pemataian bahasa asing dalam TPNU temyata tidak cukup
memak4i satu macam bahasa asing. Kebervariasian diksi asing
dalan TPNU terjawab dengan data yang menunjukkan 2 dilsi asing
dipakai dalam TPNU. Kedua diksi asing yang dimaksud adalah diksi
babasa Jawa dan diksi bahasa Inggris. Berdasarkan data penelitian,
TPNU yang memakai diksi bahasa Jawa dan bahasa Inggris adalah
data A. 30-92 dan A. 35-92. Kedua data tersebut berjenis usaha pen-
jualar; namun usatnnya berbeda. Pada dataA.30-92 berusaba dalam
bidaqg penjualan pakaian'bayi, adapun wujud TPNU-nya adalah
MANTEP B.4BY SHOP ENGGAL FURNITURE, merup'Lrn wujud
data A-35-102. T€ks PNU tersebut menunjukkan bidang usahonya
adalah penj'-h. perabotan rmrah tangga"
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4.1.2.6 Alasan yang Melatarbelakangi P€maksian Kosskata
Bahssa Jawa dan Bahrss lnggri! dalsD TPNU
Secam umun; faktor-faktor atau alasan yang diberikan oleh
pengusaha mengenai dipakainya kosakata asing dalam hal ini ko-
sakata balusa Jawa dan babasa Inggris, sama dengal alasan yang
terurai pada 4.5.3.5, Perbedaln utama hanya pada ketegasan mak-
sud. Maksud pemakaian dua kosakata asing sekaligus dalam TPNU
hanya untuk mempertegas daya tarik. Pengusaha berprediksi bahwa
dengao memakai dua diksi asing sekaligus, memberikan daya tarik
yang lebih kuat. Pemakaian dua diksi asing tersebut sekaligus b€nar-
benar TPNU yang lain daripada yang lain.
5. SIMPULAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis data penelitian, jenis bahasa yang dipa-
kai dalan TPNU ada 3 macarn, yaitu bahasa Indonesia" bahasa Ing-
gris dan bahasa Jawa, Dengan demikianjenis bahasa asing yang ada
dal,m TPNU di Magelang ada 2 macam, yaitu bahasa Inggris dan
bahasa Jawa, Adapun simpulan mengenai bahasa yang ada dalam
TPNU di Magelary, tennasuk didalamnya bahasa asing, dan latar
belakang pemakaian adalah sebagai berikut.
Kosakata yang dipakai dalam TPNU di Magelang ada 3 macam
kosakata, yaitu kosakata bahgsa Indonesi4 kos"t 
'ta bahasa Inggris,dan kosakata babasa Jawa. Dari 3 maoam kosakata tersebut meng-
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hasilksn 6 macam variasi kosakata dalam susuran TPNU. Kelima
rnacam variasi yang dimaksud ialeh (1) TPNU berkosakata bahasa
Indonesb" (2) TPNU berkosakata bahasa Indonesia dan bahasa In-
ggds, (3) TPNU berkosakata bahasa lndonesia dan bahasa Jawa,
(4) TPNU b€rkosakata bahasa Jawa dan bahasa Inggris, (5) TPNU
berkosakata bahasa Inggris, dan (6) TPNU berkosakata bahasa Indo-
nesia dan utrsur serapao,
Alasan yang melata6elakangi pengusaha dalam hal kosakata,
satrgat bervariasi. Jawaban responden (pengusaha) mengenai latar
belakang pemakaian kosakatq lihususnya kosakata asing, ada 18
macam alasan. Kedelapanbelas macam alasan para pengusaha me-
makai atau memasukkan kosakata asing dalam TPNU ialah (l) ne-
narik perhatian pembsc4 (2) mudah diingat, dimengeni, dan dike-
nal, (3) lebih singkat/efisien, (4) lebih enak dibaca" (5) trendi, gaul,
populis, (6) sudah lazim digunakan, (7) lebih bonafid, (8) mening-
katkan kepercayaan, (9) lebih nodem, (10) dapat dimengerti orang
asing, (ll) merupakan bahasa universal, (12) meryongsong AFTA,
(13) lebih htelelq (14) tidak monoton, dan (15) lebih komersial.
5.2 .Ssrsn
. 
Melihat kenyataan di tapangaa bahwa TPNU di Magelang,
baik pola uruta[ kata maupun kosakat4 banyak tidsk sesuai dengan
kaidab bahasa Indonesia. Berdasarkan kenyataan tersebut petrulis
memberikan saran dan masukin kepada berbagai pibak yang terkait
dergatr TPNU. Penulis memberikan saran kepada (1) pemerintah,
(2) pengusaha (3) calon poDgusaha untuk ikut serta mewujudkan
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